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STRATEGI TECHNOPARK GANESHA SUKOWATI SRAGEN DALAM 
MENCAPAI MISI ORGANISASI 
 
WIDHI KURNIA ADI 
NIM : D 0105023 
 
Penelitian ini bertujuan untuk”Mengkaji strategi Technopark Ganesha 
Sukowati di Kabupaten Sragen dalam mencapai misi organisasi. Metode 
penelitian yang digunakan deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 
Sumber data diperoleh melalui dokumentasi dan wawancara dengan informan atau 
narasumber pegawai Technopark Ganesha Sukowati Sragen. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian menggunakan Indepthinterview, observasi dan dokumen. 
Validitas data menggunakan Triangulasi metode dimana peneliti membandingkan 
temuan data yang diperoleh dengan menggunakan suatu metode tertentu, 
(misalnya catatan lapangan yang dibuat selama melakukan observasi) dengan data 
yang diperoleh dengan menggunakan metode lain (misalnya transkip dari in-
depth-interview). Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif, tiga 
komponen yakni reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan dilakukan 
berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus. 
Penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan (1) Misi Technopark 
Ganesha Sukowati Sragen adalah mengemban misi sebagai pusat pengembangan 
karier, pusat inovasi dan pusat produktivitas yang menyediakan beberapa produk 
dan jasa. (2) Strategi dari Technopark Ganesha Sukowati Sragen adalah ingin 
menjadi lembaga pengembangan dan pelatihan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang dapat menjadikan Sumber Daya Manusia di Sragen lebih berkualitas, 
terampil, dan siap bekerja. (3) Technopark Ganesha Sukowati Sragen melakukan 
pelatihan yang berbasis masyarakat yaitu mengarah pada masyarakat, mengarah 
tentang ketrampilan dan memperkenalkan masyarakat pada dunia industri 
meliputi paket pelatihan sebagai berikut (1) Paket Pelatihan Technical Drawing, 
(2) Paket Pelatihan Elektro Arus Lemah, (3) Paket Pelatihan Las Listrik, (4) Paket 
Pelatihan Otomotif Mobil, (5) Paket Pelatihan Otomotif Sepeda Motor, (6) Paket 
Pelatihan Elektro Arus Kyat, (7) Paket Pelatihan Basic Mechanic, (8) Paket 
Pelatihan Bordir, (9) Paket Pelatihan Las CO2, (10) Paket Pelatihan Basic 











A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia merupakan unsur terpenting dalam setiap 
organisasi. Hal tersebut dikarenakan sumber daya manusia merupakan kunci 
dari keberhasilan suatu organisasi, yaitu sebagai perencana program, 
pelaksana program dan pengambil keputusan kebijakan dari setiap program 
yang telah direncanakan. 
Cakupan perencanaan pengembangan sumber daya manusia dimulai 
dari pengadaan sampai dengan pembinaannya, dilakukan secara terus 
menerus. Dengan rencana pengembangan sumber daya manusia yang baik, 
diharapkan manusia mempunyai kemampuan untuk dapat bertahan dan 
berkembang dalam lingkungan yang senantiasa berubah. Suatu organisasi 
akan dapat mengakomodasi perubahan-perubahan tersebut dan mampu 
menghadapi tantangan, jika memiliki sumber daya manusia dalam jumlah, 
kualitas, waktu dan tempat yang tepat. 
Pengaruh atas perubahan itu sendiri ada yang bersifat menyeluruh 
terhadap kegiatan/bisnis organisasi termasuk yang berkaitan dengan 
pengadaaan dan pengembangan sumber daya manusianya. Perubahan dapat 
berpengaruh terhadap struktur organisasi, bentuk dan efektifitas hubungan 
antar manusia serta teknologi yang dipergunakan. Untuk itu diperlukan 
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sumber daya manusia yang selalu siap menyesuaikan adanya transformasi 
dalam situasi apapun. 
Berdasarkan data dari Disnakertrans Kabupaten Sragen tahun 2009, 
Kabupaten Sragen, saat ini memiliki jumlah penduduk 869.402 jiwa dengan 
jumlah angkatan kerja 521.641. Sedang jumlah pencari kerja yang terdaftar 
mencapai 6.544 orang. Untuk itu Kabupaten Sragen terus berupaya 
meningkatkan ketrampilan dan mengembangkan produktifitas tenaga kerja 
baik di swasta, instansi pemerintah maupun masyarakat luas. Salah satu 
programnya adalah “Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja 
(PKPTK)”. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia sehingga mampu bersaing dan mampu bertahan dalam 
perkembangan dunia yang semakin pesat dan ketat. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2002 berlakulah 
otonomi daerah. Otonomi daerah hakekatnya merupakan keleluasaan 
pemerintah daerah untuk mengatur rumah tangganya sendiri dalam segala 
urusan, kecuali urusan tertentu yang masih menjadi urusan pemerintah pusat. 
Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang dapat diurus oleh 
pemerintah daerah (dalam hal ini pendidikan diserahkan kepada tiap 
kabupaten dan kota). 
Era otonomi daerah sudah berjalan selama delapan tahun. Menjadi 
keingintahuan peneliti, apakah era otonomi daerah sudah membawa perubahan 
positif bagi pembangunan dan termasuk di dalamnya pembangunan di bidang 
pendidikan. Konsep otonomi daerah sangat baik yaitu agar terjadi pemerataan 
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pembangunan di semua daerah di Indonesia termasuk di dalamnya adalah 
kemajuan di bidang pendidikan. Dengan otonomi daerah di bidang pendidikan 
diharapkan kualitas pendidikan di semua daerah merata. Tidak ada lagi 
perbedaan mutu pendidikan jawa dengan luar jawa dan kota dengan desa. 
Untuk bidang pendidikan yang juga diotonomikan menjadi tanggung 
jawab dan kewenangan bupati / walikota. Selaku lembaga eksekutif, bupati / 
walikota memiliki peran yang sangat penting agar tujuan dari otonomi daerah 
(dalam hal ini bidang pendidikan) tepat mengenai sasaran.  
Dalam upaya menyiapkan sumber daya manusia yang siap bersaing di 
era global saat ini, Kabupaten Sragen melalui Technopart Sragen memberikan 
pelatihan keterampilan yang dibutuhkan dalam era globalisasi saat ini. Sesuai 
dengan kondisi geografis Kabupaten Sragen yang mempunyai prospek sebagai 
wilayah dengan dengan basis industri, maka bentuk-bentuk penyiapan sumber 
daya manusia melalui BLK Technopark Ganesha Sukowati memberikan bekal 
keterampilan sesuai dengan yang dibutuhkan pada daerah industri dalam era 
otonomi daerah. 
Konsep otonomi daerah yaitu pemerintah daerah yang diberi 
kewenangan khusus dalam mengelola daerahnya, yang salah satunya adalah 
bidang pendidikan. Maka Kabupaten Sragen dalam upaya meningkatkan 
sumber daya manusia masyarakatnya adalah dengan mendirikan Technopark 
Ganesha Sukowati yang disahkan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
yaitu pada tanggal 30 Juni 2009.  
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Berdasarkan Peraturan Bupati Sragen No. 11 Tahun 2009 tentang 
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja BLK Technopark Ganesha Sukowati 
Kabupaten Sragen, Kabupaten Sragen bertekad membangun BLK Technopark 
Ganesha Sukowati dengan konsep menjadikannya sebuah kawasan (zona) 
untuk menampilkan, mengembangkan dan memproduksi teknologi 
berwawasan lingkungan dan bernilai ekonomi tinggi. Hal tersebut disesuaikan 
dengan visi dan misi Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen. Adapun visi Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sragen yaitu "Terwujudnya masyarakat yang 
berpendidikan, berakhlak mulia menuju Kabupaten perdagangan dan jasa yang 
berskala Nasional, sedangkan untuk mewujudkan visi tersebut, maka misi 
Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen adalah:  
1. Meningkatkan profesionalisme Sumber Daya Manusia kependidikan yang 
berbudaya, religius dan berorientasi pada teknologi dan perekonomian.  
2. Menerapkan   multi   metode   pembelajaran   secara   profesional yang 
dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta 
didik secara profesional.  
3. Menyelenggarakan pendidikan sekolah dan luar sekolah yang sesuai 
dengan karakteristik masing-masing wilayah pembangunan.  
4. Meningkatkan mutu lulusan yang mampu melanjutkan pendidikan dan 
memasuki pasar kerja.  
5. Meningkatkan partisipasi belajar melalui jalur sekolah dan luar sekolah 
dalam rangka menuntaskan Wajib Belajar Sembilan Tahun, Pendidikan 
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Untuk Semua (PUS).  (Sumber : Buku Panduan BLK Technopark Ganesha 
Sukowati Kabupaten Sragen) 
Berdasarkan visi dan misi Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen maka 
Technopark Ganesha Sukowati mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 
dan pelaksanaan kebijakan dalam bidang pelatihan. Penelitian dan 
pengembangan technologi. Memproduksi dan memasarkan barang/jasa serta 
melaksanakan kerjasama baik nasional maupun internasional dalam rangka 
meningkatkan fungsi lembaga.  
Guna mewujudkan Kabupaten Sragen sebagai daerah industri dan 
didukung sumber daya manusia yang terampil dan berkualitas, maka 
pemerintah Kabupaten Sragen saat ini telah mendirikan BLK Technopark. 
BLK Technopark merupakan sebuah lingkungan pembelajaran terpadu 
berbasis kompetensi dan skill, berwawasan luas serta inovatif. Konsep techno 
park dimulai dari Universitas Stanford, diikuti oleh beberapa universitas di 
seluruh dunia untuk membuat kerjasama permanen antara pemerintah, 
universitas, industri dan pasar. Technopark dapat menjadi arena riset dan 
pengembangan bagi institut, profesor, maupun mahasiswa dan pelajar dan 
mengerjakan proyek dengan profit sharing.  
Technopark Ganesha Sukowati Sragen merupakan sebuah lingkungan 
nyaman bagi teknologi untuk dikembangkan, diinovasi, didemonstrasikan, 
dikembangkan dan diimplementasikan.  Technopark Sragen dibangun dengan 
tugas penelitian dan pengembangan, pelatihan, sumber daya manusia, 
kerjasama, produk serta layanan yang dapat bermanfaat bagi masyarakat 
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Sragen. Untuk merealisasikan tujuan besar di atas Kabupaten Sragen bertekad 
membangun BLK Technopark Ganesha Sukowati dengan konsep 
menjadikannya sebuah kawasan (zona) untuk menampilkan, mengembangkan 
dan memproduksi teknologi berwawasan lingkungan dan bernilai ekonomi 
tinggi.  
Technopark Ganesha Sukowati mempunyai tugas melaksanakan 
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan dalam bidang pelatihan. Penelitian dan 
pengembangan technologi. Memproduksi dan memasarkan barang/jasa serta 
melaksanakan kerjasama baik nasional maupun internasional dalam rangka 
meningkatkan fungsi lembaga. 
Tujuan pendirian BLK Technopark Ganesha Sukowati meliputi 3 
(tiga) faktor yaitu Pelatihan, Sertifikasi dan Penempatan Tenaga Kerja yang 
sering disebut dengan ”Three in One”. (Sumber : Buku Panduan BLK 
Technopark Ganesha Sukowati Kabupaten Sragen).  Adapun tujuan BLK 
Technopark Ganesha Sukowati secara rinci adalah sebagai berikut: 
1. Pelatihan: Memberikan bekal keterampilan kerja yang berkualitas kepada 
pencari kerja maupun karyawan yang ingin meningkatkan kualitas 
kerjanya. 
2. Sertifikasi: Memberikan standar kompetensi ketrampilan pencari kerja 
yang dapat diterima di dunia industri baik nasional maupun internasional. 
3. Penempatan: Memberikan pelayanan terhadap para peserta pelatihan kerja 
yang telah bersertifikasi untuk memperoleh pekerjaan baik di dalam 
maupun di luar negeri. 
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Guna merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan oleh BLK 
Technopark Ganesha Sukowati Kabupaten Sragen, maka diperlukan langkah 
strategi untuk merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Strategi merupakan 
suatu perencanaan dan perumusan tindakan yang akan dilakukan oleh suatu 
perusahaan untuk menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
lingkungan. 
Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert Jr (1998), konsep strategi dapat 
didefinisikan kedalam dua perspektif, yaitu:  
1. Dari perspektif apa yang ingin dilakukan oleh suatu organisasi.  
2. Perspektif apa yang akhirnya dilakukan oleh organisasi.  
Perspektif pertama, strategi didefinisikan sebagai program untuk 
menentukan dan mencapai tujuan organisasi, serta bagaimana 
mengimplementasikannya. Sedangkan melalui perspektif kedua, strategi 
adalah sebagai pola tanggapan atau respon dari organisasi terhadap 
lingkungannya.  
Berdasarkan kajian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dalam bentuk skripsi, dengan judul : ”STRATEGI 
TECHNOPARK GANESHA SUKOWATI SRAGEN DALAM MENCAPAI 
MISI ORGANISASI” 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: “Bagaimana strategi Technopark Ganesha Sukowati di 
Kabupaten Sragen dalam mencapai misi organisasi?” 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
”Mengkaji strategi Technopark Ganesha Sukowati di Kabupaten Sragen dalam 
mencapai misi organisasi”. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoretis  
Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya 
mengenai administrasi publik di Technopark Ganesha Sukowati 
Kabupaten Sragen. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Technopark Ganesha Sukowati, sebagai masukan dalam 
menentukan kebijakan mengenai strategi Technopark Ganesha 
Sukowati di Kabupaten Sragen dalam mencapai misi organisasi. 
b. Bagi masyarakat, dapat digunakan sebagai informasi mengenai strategi 










KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 
 
E. Kajian Pustaka  
1. Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
Technopark Ganesha Sukowati Sragen didirikan dengan tujuan 
menetapkan dan mengimplementasikan R&D, pelatihan, mengembangkan 
kemandirian maupun kerjasama untuk meningkatkan keahlian, tenaga 
kerja, produk, dan pelayanan yang mempunyai nilai jual dan nilai tambah 
bagi pemerintah dan masyarakat Sragen. 
a. Visi dan Misi Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
Visi Technopark Ganesha Sukowati Sragen adalah terwujudnya 
masyarakat yang berpendidikan, berakhlak mulia menuju Kabupaten 
perdagangan dan jasa yang berskala Nasional. 
Sedangkan misi Technopark Sragen Sukowati Sragen adalah 
mengemban misi sebagai pusat pengembangan karier, pusat inovasi 
dan pusat produktivitas yang menyediakan beberapa produk dan jasa 
sebagai berikut: 
1) Meningkatkan profesionalisme Sumber 
Daya Manusia kependidikan yang berbudaya, religius dan 
berorientasi pada teknologi dan perekonomian.  
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2) Menerapkan   multi   metode   pembelajaran   secara   
profesional yang dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik peserta didik secara profesional.  
3) Menyelenggarakan pendidikan sekolah dan luar sekolah yang 
sesuai dengan karakteristik masing-masing wilayah 
pembangunan.  
4) Meningkatkan mutu lulusan yang mampu melanjutkan 
pendidikan dan memasuki pasar kerja.  
5) Meningkatkan partisipasi belajar melalui jalur sekolah dan luar 
sekolah dalam rangka menuntaskan Wajib Belajar Sembilan 
Tahun, Pendidikan Untuk Semua (PUS). 
b. Tujuan Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
Tujuan dan sasaran pembangunaan Technopark Ganesha Sukowati 
Sragen antara lain :  
a. Pelatihan dan Persiapan Tenaga Kerja Terlatih  
Memberikan ketrampilan dan pengetahuan pada para pencari kerja, 
anak putus sekolah, pengangguran, dan korban PHK terutama bagi 
orang miskin yang produktif dan berpotensi dalam rangka 
meningkatkan kualitas produktifitas masyarakat sehingga menjadi 
masyarakat mandiri di tengah persaingan dunia kerja yang 
berwawasan lingkungan.  
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b. Sertifikasi 
Peserta lolos uji kepatutan dan kelayakan akan menerima 
sertifikasi berstandar nasional dan internasional.   
c. Penempatan 
Technopark Ganesha Sukowati Sragen bekerjasama dengan dunia 
bisnis dan industri membantu penempatan tenaga kerja baik di 
dalam maupun di luar negeri.   
d. Jembatan Finansial 
Technopark Ganesha Sukowati Sragen bekerja sama membangun 
kemitraan dengan sektor perbankan, diantaranya adalah Bank BRI, 
Bank BNI, dan lainnya, serta biro sosial. Alumni Technopark 
Ganesha Sukowati Sragen dimungkinkan bisa memperoleh 
beasiswa atau dana pinjaman untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi, atau pinjaman modal jika mereka ingin 
memulai suatu usaha atau membangun karir.   
e. Tujuan Lainnya  
a) Pusat R & D, Design, dan Perdagangan Sragen 
b) Pusat Wisata Eco Techno Sragen  
c) Gerbang investasi Indonesia dan Sragen  
c. Strategi Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
a. Kerjasama dengan pengusaha nasional.  
b. Kerjasama dengan institusi akademisi (untuk saat ini hanya 
bekerjasama dengan UNS). 
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c. Kerjasama dengan beberapa bank sebagai penyedia pinjaman dana.  
d. Kerjasama dengan PTK Akamigas-Stem Cepu 
e. Meningkatkan system pelatihan berbasis kompetensi.  
f. Meningkatkan segi sarana dan prasarana.  
g. Mengembangkan sumber daya pelatihan.  
h. Memperluas jaringan kerjasama nasional dan internasional.  
i. Menyediakan ujung tombak pelayanan melalui kios lokal karya ‘3 
in 1’.  
d. Sasaran Program Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
a. Melaksanakan pelatihan berbasis kompetensi dan produksi berbasis 
pendidikan dan pelatihan.  
b. Membangun pelatihan berbasis kerakyatan.  
c. Menerapkan pola pelatihan bertingkat.  
d. Melaksanakan uji kelayakan dan sertifikasi.  
e. Menyediakan pengenalan kebutuhan pelatihan.  
f. Mengadakan pemantauan hasil pelatihan dan melaksanakan 
evaluasi.  
g. Membina kerja sama antara masyarakat dan lembaga.  
h. Meningkatkan dan memberdayakan sumber daya pelatihan 
(softwere, hardware, dan brain ware).  
e. Program Pelatihan 
a. Pusat Bahasa Internasional – ILC One  
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Direktur : Joe Jumintono, pendidikan S2, Kepala Sekolah Sragen 
Internasional School (SIS). Bertujuan untuk menjadikan 
Technopark Ganesha Sukowati Sragen sebagai wahana terbaik di 
Indonesia, karena di dukung oleh pusat bahasa yang kuat dan 
hampir semua tenaga pengajarnya merupakan penutur asli bahasa 
asing tersebut.    
b. Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi ICT Center 
Direktur  : Dwiyanto, S.STp, MSi, Kepala Dinas Pengelola Data 
Elektronik Kabupaten Sragen. Sragen di kenal sebagai pelopor E-
Gov dan penerapan jaringan sampai ke tingkat desa. Banyak 
program CIT yang di tawarkan, namun tidak semua pelatihan 
program diadakan dalam waktu yang bersamaan.   
c. Pusat Bisnis Terapan – ABC (Pusat Ekonomi Kreatif) 
Direktur : Drs. Parsono, MM, Kepala Dinas Perdagangan dan 
Perpajakan Kabupaten Sragen. Sebagai dampak krisis ekonomi 
global, banyak peluang kerja, wirausaha, penerapan program telah 
disediakan, sehingga dapat membantu mereka untuk mendapatkan 
pekerjaan. Namun tidak semua program pelatihan diadakan dalam 
waktu yang bersamaan, jika ada permintaan tinggi akan program 
pelatihan tersebut, kami akan mengadakannya dengan pelayanan 
terbaik dari kami.  
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d. Pusat Pelayanan Jasa Pariwisata 
Direktur : Drs. Poedarwanti, Kepala Dinas Pariwisata. Kabupaten 
Sragen mempunyai potensi yang besar di bidang pariwisata, 
khususnya eko pariwisata. Dan Indonesia membutuhkan banyak 
SDM untuk dididik menjadi pemandu wisata yang mempunyai 
keahlian dalam berbagai bahasa. Target yang ingin dicapai adalah 
menjadi tenaga kerja sektor pariwisata di luar negeri.    
e. Pusat Teknologi Pertanian  
Direktur : Haryoto, Kepala Dinas Pertanian, Budiharjo, Kepala 
Bapelluh (Koordinator Produksi), Lubis, Kepala SMK Pertanian 
Sragen. Produk-produk dari eko pertanian adalah ketahanan untuk 
Kabupaten Sragen, dan kami akan melanjutkan untuk 
menggalakkan program pelatihan di bidang pertanian ini, untuk 
mewujudkan produktivitas yang ramah lingkungan.   
f. Pusat Tehnologi Teknik  
Direktur : Basuki Ramlan. Teknologi teknik merupakan kekuatan 
dasar pada saat Technoprak di kenalkan, kemi mempunyai 
pelengkapan yang memadai dan para pelatih yang berkualitas 
untuk menyediakan program pelatihan.  
g. Pusat Kepedulian Khusus 
Direktur : Djoko Sambodo, Kepala Sekolah Luar Biasa, Drs. 
Supriatna, Kepala Dinas Sosial. T Technopark Ganesha Sukowati 
Sragen telah di bangun sedemikian rupa sehingga orang-orang 
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dengan kebutuhan khusus seperti sarana kursi roda, alat bantu 
dengar, keterbelakangan mental, dan sebagainya bisa memperoleh 
kesempatan yang sama untuk dididik dan dilatih. Kami melatih 
para penyandang cacat, dan telah melatih pendamping oleh para 
penyandang cacat tersebut.   
h. Pusat koordinasi dan Kersama  
Direktur : Maksun Isnadi, SE, MM, Kepala Badan Pelayanan 
Terpadu (BPT). Merupakan salah satu pusat pelatihan terpenting 
yang ada di Technopark, yang menggabungkan potensi-potensi 
dalam berbagai bidang, mengundang para investor untuk 
bekerjasama mengembangkan Sragen dan Indonesia dalam skala 
luas dalam bentuk kerjasama yang saling menguntungkan.       
 
2. Strategi 
Dalam menjelaskan variabel perencanaan strategi terlebih dahulu 
akan disajikan hal-hal yang berhubungan dengan strategi. Untuk mencapai 
tujuan organisasi diperlukan alat yang berperan sebagai akselerator dan 
dinamisator sehingga tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Sejalan dengan hal tersebut, strategi diyakini sebagai alat untuk mencapai 
tujuan organisasi. Apakah strategi itu? Kata strategi berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu stratogos atau strategis yang berarti jendral. Maksudnya 
disini adalah strategi berarti seni para jendral. Maka dari sudut pandang 
militer strategi adalah cara menempatkan pasukan atau menyusun 
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kekuatan tentara di medan perang agar musuh dapat dikalahkan             
(Hill, 1998;4). 
Dewasa ini istilah strategi sudah dapat digunakan oleh semua jenis 
organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat dalam pengertian semula tetap 
dipertahankan hanya saja aplikasinya disesuaikan dengan jenis organisasi 
yang menerapkannya, karena dalam arti yang sesungguhnya manajemen 
puncak memang terlibat dalam satu bentuk “perperangan” tertentu 
(Siagian, 2001;16). 
“Strategi adalah pola tindakan utama yang dipilih untuk 
mewujudkan visi organisasi, melalui misi”. Strategi membentuk pola 
pengambilan keputusan dalam mewujudkan visi organisasi. Dengan 
tindakan berpola, perusahaan dapat mengerahkan dan mengarahkan 
seluruh sumber daya organisasi secara efektif keperwujudan visi 
organisasi. Tanpa strategi yang tepat, sumberdaya organisasi akan 
terhambur konsumsinya, sehingga akan berakibat pada kegagalan 
organisasi dalam mewujudkan visinya. 
Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, strategi memainkan 
peran penting dalam menentukan dan mempertahankan kelangsungan 
hidup dan pertumbuhan perusahaan. Dalam perkembangannya konsep 
mengenai strategi mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Hal 
ini antara lain ditandai dengan berbagai definisi dari para ahli yang 
merujuk pada strategi. 
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Menurut Pearce and Robinson (2000: 4) strategi merupakan 
rencana main suatu perusahaan yang bertujuan untuk menciptakan 
keunggulan bersaing. Dengan demikian salah satu fokus strategi adalah 
memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada atau tidak ada. Strategi dapat 
dipandang sebagai suatu alat yang dapat menentukan langkah organisasi 
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
Oleh karena manajemen strategi merupakan proses yang 
berkelanjutan, sekali strategi yang telah dipilih diimplementasikan, 
seringkali diperlukan modifikasi atas strategi tersebut, yang disesuaikan 
dengan perubahan lingkungan dan/atau kondisi organisasi (Mulyadi 
2001:72). Lingkungan bisnis yang kompetitif dan turbulen menuntut 
perusahaan untuk melakukan pemantauan secara berkelanjutan terhadap 
ketepatan strategi yang dipilih jika perlu adanya strategi lain yang muncul 
(emergent strategy) dan mungkin perlu diterapkan untuk mewujudkan 
tujuan dan visi organisasi. Berdasarkan tinjauan beberapa konsep tentang 
strategi di atas, maka strategi organisasi dapat didefinisikan sebagai: 
a. Alat bagi organisasi untuk mencapai tujuan-tujuannya 
b. Seperangkat perencanaan yang dirumuskan oleh organisasi sebagai 
hasil pengkajian yang mendalam terhadap kondisi kekuatan dan 
kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal. 
c. Pola arus dinamis yang diterapkan sejalan dengan keputusan dan 
tindakan yang dipilih oleh organisasi. 
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3. Perencanaan Strategi 
BLK Technopark merupakan sebuah lingkungan pembelajaran 
terpadu berbasis kompetensi dan skill, berwawasan luas serta inovatif.  
Konsep techno park dimulai dari Universitas Stanford, diikuti oleh 
beberapa universitas di seluruh dunia untuk membuat kerjasama permanen 
antara pemerintah, universitas, industri dan pasar. Technopark dapat 
menjadi arena riset dan pengembangan bagi institut, profesor, maupun 
mahasiswa dan pelajar dan mengerjakan proyek dengan profit sharing.  
Technopark Ganesha Sukowati Sragen merupakan sebuah 
lingkungan nyaman bagi teknologi untuk dikembangkan, diinovasi, 
didemonstrasikan, dikembangkan dan diimplementasikan.  Technopark 
Sragen dibangun dengan tugas penelitian dan pengembangan, pelatihan, 
sumber daya manusia, kerjasama, produk serta layanan yang dapat 
bermanfaat bagi masyarakat Sragen.  
Untuk merealisasikan tujuan besar di atas Kabupaten Sragen 
bertekad membangun BLK Technopark Ganesha Sukowati Sragen dengan 
konsep menjadikannya sebuah kawasan (zona) untuk menampilkan, 
mengembangkan dan memproduksi teknologi berwawasan lingkungan dan 
bernilai ekonomi tinggi. Technopark Ganesha Sukowati mempunyai tugas 
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan dalam bidang 
pelatihan. Penelitian dan pengembangan teknologi. Memproduksi dan 
memasarkan barang/jasa serta melaksanakan kerjasama baik nasional 
maupun internasional dalam rangka meningkatkan fungsi lembaga. 
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Perencanaan strategik merupakan langkah penerjemahan strategi 
kedalam sasaran-sasaran strategik yang komprehensif dan koheren. 
Perencanaan strategik terdiri dari kata perencanaan dan strategik. Dalam 
memasuki lingkungan bisnis yang semakin kompetitif tipe perencanaan 
yang digunakan oleh perusahaanpun mengalami perubahan. 
a. Perkembangan Tipe Perencanaan Perusahaan 
Ada empat tipe perencanaan yang digunakan perusahaan 
sampai saat ini yaitu: (1) Anggaran tahunan, (2) Perencanaan berbasis 
prakiraan, (3) Perencanaan berorientasi keluar, (4) Manajemen 
strategic. 
ad 1. Anggaran Tahunan 
Pada mulanya banyak perusahaan yang hanya 
mengandalkan perencanaan masa depannya pada anggaran tahunan 
dengan jangka waktu setahun. Karena pendeknya jangka waktu 
yang dipakai untuk membuat rencana, sasaran-sasaran yang dipilih 
dalam perencanaan biasanya berupa sasaran yang diperkirakan 
dapat diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun. Akibatnya 
langkah-langkah yang ditempuh dalam tipe perencanaan inipun 
hanya berupa langkah-langkah kecil. Disamping itu, dalam tipe 
perencanaan ini, perusahaan membuat rencana berdasarkan analisis 
intern terhadap fungsi yang ada dalam perusahaan. 
Kekuatan dan kelemahan fungsi-fungsi yang ada dalam 
perusahaan dipakai sebagai titik tolak dalam merencanakan 
 87 
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam tahun anggaran. Dalam hal 
ini tidak ada kegiatan untuk memantau perubahan lingkungan yang 
terjadi selama tahun anggaran, sehingga revisi anggaran hampir 
tidak pernah dilakukan, meskipun perubahan pada lingkungan 
bisnis kemungkinan memerlukan perubahan terhadap rencana yang 
dicantumkan dalam anggaran. 
ad 2. Perencanaan Berbasis Prakiraan 
Dalam perencanaan berbasis prakiraan, perusahaan 
membuat perencanaan masa depan berdasarkan hasil prakiraan 
masa lalu perusahaan. Prakiraan masa depan perusahaan ini 
biasanya dibuat berdasarkan pola perubahan yang terjadi di masa 
lalu, kemudian pola perubahan tersebut digunakan untuk 
memproyeksikan kondisi yang diperkirakan akan terjadi di masa 
depan. Jika proyeksi pola perubahan di masa lalu sama dengan 
kondisi yang terjadi dimasa depan, perencanaan ini memberikan 
peta yang baik untuk menuju masa depan. 
Disini manajer mulai menjangkau ke masa depan 
melampaui periode satu tahun. Namun masih juga menggunakan 
analisis intern perusahaan untuk diproyeksikan kebeberapa tahun 
kedepan melalui prakiraan. Tipe perencanaan ini belum mengamati 
kekuatan pesaing dan kondisi lingkungan bisnis yang akan 
dimasuki perusahaan di masa depan. 
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ad 3. Perencanaan Berorientasi Keluar 
Disini manajer mulai mengalihkan orientasi ke lingkungan 
bisnis yang akan dimasuki perusahaan beberapa tahun ke depan. 
Manajer mulai menganalisis situasi lingkungan bisnis dan 
persaingan sebagaimana yang diperkirakan tersebut. Jangka 
waktunya mencakup beberapa tahun dan mulai mempertimbangkan 
berbagai alternatif untuk menghadapi masa depan. Karena jangka 
waktunya panjang cukup memberikan kesempatan untuk 
melakukan evaluasi terhadap berbagai alternatif tersebut. 
ad 4. Manajemen Strategik 
Untuk memasuki lingkungan bisnis yang kompetitif dan 
turbulen, perusahaan memerlukan tipe perencanaan yang tidak 
sekadar untuk merespon perubahan yang diperkirakan akan terjadi 
dimasa depan, namun lebih dari itu. Manajemen strategik 
merupakan suatu tipe perencanaan yang dapat merespon 
lingkungan bisnis yang demikian. Jangka waktu yang dicakup 
dalam perencanaan tipe ini cukup panjang agar dapat mewujudkan 
sasaran-sasaran strategik yang dirumuskan. Kehadiran manajemen 
strategik dalam khasanah ilmu manajemen merupakan isu penting 
yang berorientasi pada kepentingan jangka panjang dengan 
memperhatikan berbagai unsur yang dimiliki oleh organisasi. 
Berikut pengertian manajemen strategik yang dikemukakan 
oleh berbagai penulis, antara lain: David (1999:5) memberikan 
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pengertian manajemen strategis sebagai “the art and science of 
formulating, implementing, and evaluating crossfunctional 
decisions that enable an organization to achieve its objectives” 
Pengertian diatas menjelaskan juga bahwa manajemen 
strategik merupakan suatu proses yang terdiri dari tiga yaitu, tahap 
perumusan strategi (strategy formulation), implementasi strategi 
(strategy implementation), dan evaluasi strategi (strategy 
evaluation). Menurut Pearce and Robinson (2000: 3) “Strategic 
management is define as the set of decisions and actions that result 
in the formulation and implementaion of plans designed to achieve 
a company’s objectives”. 
Lebih jauh, ada berbagai definisi tentang manajemen 
strategik, yang pada hakekatnya mengandung 2 (dua) hal penting, 
yakni: 
a) Bahwa manajemen strategik terdiri dari tiga macam proses 
manajemen yaitu perumusan strategi, penerapan strategi, dan 
evaluasi/kontrol terhadap strategi. 
b) Manajemen strategik memfokuskan pada penyatuan atau 
penggabungan (integrasi) aspek-aspek pemasaran, riset dan 
pengembangan, keuangan/akuntansi dan produksi/operasional 
dari sebuah bisnis. 
Merujuk pada beberapa pendapat mengenai proses 
manajemen strategik, maka proses manajemen strategik merupakan 
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implementasi dari strategi-strategi terpilih (merujuk pada sasaran 
dan pola pengambilan keputusan) serta biasanya berupa siklus 
yang cenderung berulang. Dengan kata lain proses manajemen 
strategis akan sangat bersifat kontekstual, dimensional yaitu sejalan 
dengan karakteristik organisasi yang menetapkan strategi-strategi 
tersebut. 
Dengan menggunakan manajemen strategik sebagai 
instrumen untuk mengantisipasi perubahan lingkungan sekaligus 
sebagai kerangka kerja untuk menyelesaikan setiap masalah 
melalui pengambilan keputusan organisasi, maka penerapan 
manajemen strategik dalam suatu organisasi diharapkan akan 
membawa manfaat-manfaat atau keuntungan sebagai berikut 
(Wahyudi, 1995:19): 
(1) Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju 
(2) Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan-perubahan 
yang terjadi 
(3) Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif 
(4) Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi 
dalam lingkungan yang semakin beresiko 
(5) Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan 
organisasi untuk mencegah munculnya masalah di masa dating 
(6) Keterlibatan karyawan dalam penyusunan strategi akan lebih 
memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya. 
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(7) Aktivitas yang tumpang tindih akan dikurangi 
(8) Keengganan untuk berubah dari karyawan lama dapat 
dikurangi. 
Manajemen strategik semakin penting arti dan manfaatnya 
apabila diingat bahwa lingkungan organisasi-organisasi mengalami 
perubahan yang semakin cepat dan kompleks, sehingga 
keberhasilan manajemen strategik ditentukan oleh para manajer 
atau pimpinannya. Dengan demikian manajemen strategik 
berkaitan dengan upaya memutuskan persoalan strategi dan 
perencanaan, dan bagaimana strategi tersebut dilaksanakan dalam 
praktiknya. 
Manajemen strategik dapat dipandang sebagai hal yang 
mencakup tiga macam elemen utama. Pertama, terdapat adanya 
analisis strategik di mana penyusun strategi (strategis) yang 
bersangkutan berupaya untuk memahami posis strategik organisasi 
yang bersangkutan. Kedua, terdapat pula adanya pilihan strategik 
yang berhubungan dengan perumusan aneka macam arah tindakan, 
evaluasinya, dan pilihan antara mereka. Ketiga, terdapat pula 
implementasi strategi yang berhubungan dengan merencanakan 
bagaimana pilihan strategi dapat dilaksanakan. 
Mengacu pada berbagai kajian tentang manajemen strategik 
di atas, maka salah satu fokus manajemen strategik adalah pada 
lingkungan eksternal dan pada operasi-operasi masa mendatang. 
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Manajemen strategik mendeterminasi arah jangka panjang 
organisasi yang bersangkutan dan ia menghubungkan sumber-
sumber daya organisasi yang ada dengan peluang-peluang pada 
lingkungan yang lebih besar. 
Konsep manajemen modern menunjukkan bahwa badan 
usaha atau perusahaan yang melakukan suatu kegiatan ekonomi 
tidaklah berdiri sendiri melainkan, berada dalam lingkungan 
(environment) yang saling berpengaruh. Suatu perusahaan akan 
selalu berada ditengah lingkungan yang terdiri dari pemerintah, 
masyarakat sosial, pelanggan, pemasok, pegawai atau karyawan, 
dan industri sejenis yang merupakan pesaing. Kemampuan 
perusahaan menempatkan posisinya dalam lingkungan dengan 
memperhitungkan dan mengevaluasi kondisi dirinya dari faktor-
faktor lingkungan yang saling berpengaruh dan mempengaruhi, 
akan sangat menentukan keberhasilan perusahaan. Langkah-
langkah memperhitungkan dan mengevaluasi kondisi dirinya dan 
faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh dan saling 
mempengaruhi didalam proses pengambilan keputusan untuk suatu 
rencana tindakan ataupun kebijakan dalam mengelola perusahaan 
adalah suatu bentuk manajemen strategis. 
b. Sasaran Strategik 
Pada dasarnya sasaran strategik ini berupa pernyataan kualitatif 
yang akan melukiskan kondisi yang akan diwujudkan dimasa depan 
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dan dapat merupakan penjabaran tujuan organisasi. Dalam menentukan 
sasaran strategik, tim perumus harus mempertimbangkan sasaran yang 
diperkirakan yang memerlukan langkah-langkah besar dalam beberapa 
tahun kedepan untuk mewujudkannya. Dalam perencanaan strategik, 
sasaran strategik ini mulai ditentukan ukuran pencapaiannya sehingga 
lebih kongkrit bila dibandingkan dengan pernyataan tentang tujuan 
(goal) organisasi. Disamping itu, dalam sasaran strategik ini perlu 
ditentukan target untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran 
tersebut. Target ini ibarat tonggak (milestone) yang menjadi pertanda 
keberhasilan yang dicapai dalam perjalanan mewujudkan sasaran 
strategik. 
Untuk mewujudkan sasaran strategik juga diperlukan inisiatif 
strategik. Dalam memilih inisiatif strategik, tim perumus harus 
memilih langkah besar (big step) yang memerlukan beberapa program 
dan beberapa tahun kedepan untuk menjabarkannya. Balanced 
scorecard memberikan rerangka yang memungkinkan penyusunan 
rencana strategik yang komprehensif, koheren, terukur dan seimbang. 
Langkah-langkah penerjemahan strategi dilaksanakan sebagai 
berikut (Mulyadi, 2001;124): 
1) Pertimbangkan dan pilih sasaran strategik dalam setiap perspektif 
untuk mewujudkan visi dan tujuan organisasi melalui strategi yang 
telah ditetapkan. 
2) Bangun kekoherenan sasaran strategik 
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3) Bangun keseimbangan sasaran strategic 
c. Strategi Perencanaan Sumber Daya Manusia 
a. Pengertian Strategi Perencanaan Sumber Daya Manusia 
Berbagai Pengertian dan Strategi Perencanaan SDM Mondy 
& Noe (1995) mendefinisikan Perencanan SDM sebagai proses 
yang secara sistematis mengkaji keadaan sumberdaya manusia 
untuk memastikan bahwa jumlah dan kualitas dengan ketrampilan 
yang tepat, akan tersedia pada saat mereka dibutuhkan”.  
Kemudian Eric Vetter dalam Jackson & Schuler (1990) dan 
Schuler & Walker (1990) mendefinisikan Perencanaan sumber 
daya manusia (HR Planning) sebagai; proses manajemen dalam 
menentukan pergerakan sumber daya manusia organisasi dari 
posisinya saat ini menuju posisi yang diinginkan di masa depan. 
Dari konsep tersebut, perncanaan sumber daya manusia dipandang 
sebagai proses linear, dengan menggunakan data dan proses masa 
lalu (short-term) sebagai pedoman perencanaan di masa depan 
(long-term).  
Dari beberapa pengertian tadi, maka perencanaan SDM 
adalah serangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara 
sistematis dan strategis yang berkaitan dengan peramalan 
kebutuhan tenaga kerja/pegawai dimasa yang akan datang dalam 
suatu organisasi (publik, bisnis) dengan menggunakan sumber 
informasi yang tepat guna penyediaan tenaga kerja dalam jumlah 
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dan kualitas sesuai yang dibutuhkan. Adapun dalam perencanaan 
tersebut memerlukan suatu strategi yang didalamnya terdapat 
seperangkat proses-proses dan aktivitas yang dilakukan bersama 
oleh manajer sumber daya manusia pada setiap level manajemen 
untuk menyelesaikan masalah organisasi guna meningkatkan 
kinerja organisasi saat ini dan masa depan serta menghasilkan 
keunggulan bersaing berkelanjutan.  
Dengan demikian, tujuan perencanaan sumber daya 
manusia adalah memastikan bahwa orang yang tepat berada pada 
tempat dan waktu yang tepat, sehingga hal tersebut harus 
disesuaikan dengan rencana organisasi secara menyeluruh. Untuk 
merancang dan mengembangkan perencanaan sumber daya 
manusia yang efektif menurut Manzini (1996) untuk, terdapat tiga 
tipe perencanaan yang saling terkait dan merupakan satu kesatuan 
sistem perencanaan tunggal.  
Pertama, strategic planning yang bertujuan untuk 
mempertahankan kelangsungan organisasi dalam lingkungan 
persaingan. 
Kedua, operational planning, yang menunjukkandemand 
terhadap SDM, dan Ketiga, human resources planning, yang 
digunakan untuk memprediksi kualitas dan kuantitas kebutuhan 
sumber daya manusia dalam jangka pendek dan jangka panjang 
yang menggabungkan program pengembangan dan kebijaksanaan 
 96 
SDM. Perencanaan sumber daya manusia dengan perencanaan 
strategik perlu diintegrasikan untuk memudahkan organisasi 
melakukan berbagai tindakan yang diperlukan, manakala terjadi 
perubahan dan tuntutan tujuan pengintegrasian perencanaan 
sumber daya manusia adalah untuk mengidentifikasi dan 
menggabungkan faktor-faktor perencanaan yang saling terkait, 
sistematrik, dan konsisten. Salah satu alasan untuk 
mengintegrasikan perencanaan sumber daya manusia dengan 
perencanaan strategik dan operasional adalah untuk 
mengidentifikasi human resources gap antara demand dan supply, 
dalam rangka menciptakan proses yang memprediksi demand 
sumber daya manusia yang muncul dari perencanaan strategik dan 
operasional secara kuantitatif dibandingkan dengan prediksi 
ketersediaan yang berasal dari program-program SDM.  
Pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia organisasi di 
masa depan ditentukan oleh kondisi faktor lingkungan dan 
ketidakpastian, diserta tren pergeseran organisasi dewasa ini. 
Organisasi dituntut untuk semakin mengandalkan pada speed atau 
kecepatan, yaitu mengupayakan yang terbaik dan tercepat dalam 
memenuhi kebutuhan tuntutan/pasar (Schuler & Walker, 1990).  
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b. Manfaat Pengembangan SDM di Masa Depan  
Pimpinan yang secara teratur melakukan proses 
pengembangan strategi sumber daya manusia pada organisasinya 
akan memperoleh manfaat berupa distinctive capability dalam 
beberapa hal dibandingkan dengan mereka yang tidak melakukan, 
seperti : Yang sifatnya strategis yakni :  
i. Kemampuan mendifinisikan kesempatan maupun ancaman 
bagi sumber daya manusia dalam mencapai tujuan bisnis.  
ii. Dapat memicu pemikiran baru dalam memandang isu-isu 
sumber daya manusia dengan orientasi dan mendisdik patisipan 
serta menyajikan perluasan perspektif.  
iii. Menguji komitmen manajemen terhadap tindakan yang 
dilakukan sehingga dapat menciptakan proses bagi alokasi 
sumber daya program-program spesifik dan aktivitas.  
iv. Mengembangkan “sense of urgency” dan komitmen untuk 
bertindak. 
Kemudian yang sifatnya opersional, perencanaan SDM dapat 
bermanfaat untuk :  
a) Meningkatkan pendayagunaan SDM guna memberi kontribusi 
terbaik, 
b) Menyelaraskan aktivitas SDM dengan sasaran organisasi agar 
setiap pegawai/tenaga kerja dapat mengotimalkan potensi dan 
ketrampilannya guna meningkatkan kinerja organisasi,  
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c) Penghematan tenaga, biaya, waktu yang diperlukan, sehingga 
dapat meningkatkan efisiensi guna kesejahteraan pegawai/ 
karyawan. (Nawawi, 1997: 143)  
Adapun pola yang dapat digunakan dalam penyusunan strategi 
sumber daya manusia organisasi di masa depan antara lain , 
(Schuler & Walker, 1990) :  
a) Manajer lini menangani aktivitas sumber daya manusia 
(strategik dan manajerial), sementara administrasi sumber daya 
manusia ditangani oleh pimpinan unit teknis operasional.  
b) Manajer lini dan Biro kepegawaian/ sumber daya manusia 
saling berbagi tanggung jawab dan kegiatan, dalam konteks 
manajer lini sebagai pemilik dan sumber daya manusia sebagai 
konsultan.  
c) Departemen sumber daya manusia berperan dalam melatih 
manajer dalam praktik-praktik sumber daya manusia dan 
meningkatkan kesadaran para manajer berhubungan dengan 
HR concerns  
c. Tahapan Perencanaan SDM  
Menurut Jackson dan Schuler (1990), perencanaan sumber 
daya manusia yang tepat membutuhkan langkah-langkah tertentu 
berkaitan dengan aktivitas perencanaan sumber daya manusia 
menuju organisasi modern. Langkah-langkah tersebut meliputi :  
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i. Pengumpulan dan analisis data untuk meramalkan permintaan 
maupun persediaan sumber daya manusia yang diekspektasikan 
bagi perencanaan bisnis masa depan.  
ii. Mengembangkan tujuan perencanaan sumber daya manusia 
iii. Merancang dan mengimplementasikan program-program yang 
dapat memudahkan organisasi untuk pencapaian tujuan 
perencanaan sumber daya manusia  
iv. Mengawasi dan mengevaluasi program-program yang berjalan. 
Keempat tahap tersebut dapat diimplementasikan pada 
pencapaian tujuan jangka pendek (kurang dari satu tahun), 
menengah (dua sampai tiga tahun), maupun jangka panjang 
(lebih dari tiga tahun).  
Rothwell (1995) menawarkan suatu teknik perencanaan 
sumber daya manusia yang meliputi tahap : (1) investigasi baik 
pada lingkungan eksternal, internal, organisasional: (2) forecasting 
atau peramalan atas ketersediaan supply dan demand sumber daya 
manusia saat ini dan masa depan; (3) perencanaan bagi rekrumen, 
pelatihan, promosi, dan lain-lain; (4) utilasi, yang ditujukan bagi 
manpower dan kemudian memberikan feedback bagi proses awal.  
Sementara itu, pendekatan yang digunakan dalam 
merencanakan sumber daya manusia adalah dengan action driven, 
yang memudahkan organisasi untuk menfokuskan bagian tertentu 
dengan lebih akurat atau skill-need, daripada melakukan 
 100 
perhitungan numerik dwengan angka yang besar untuk seluruh 
bagian organisasi. Perencanaan sumber daya manusia umumnya 
dipandang sebagai ciri penting dari tipe ideal model MSDM meski 
pada praktiknya tidak selalu harus dijadikan prioritas utama. 
Perencanaan sumber daya manusia merupakan kondisi penting dari 
“integrasi bisnis” dan “strategik,” implikasinya menjadi tidak sama 
dengan “manpower planning” meski tekniknya mencakup hal 
yang sama. Manpower planning menggambarkan pendekatan 
tradisional dalam upaya forecasting apakah ada ketidaksesuaian 
antara supply dan demand tenaga kerja, serta merencanakan 
penyesuaian kebijakan yang paling tepat. Integrasi antara aspek-
aspek perencanaan sumber daya manusia terhadap pengembangan 
bisnis sebaiknya memastikan bahwa kebutuhan perencanaan 
sumber daya manusia harus dilihat sebagai suatu tanggung jawab 
ini.  
d. Kesenjangan dalam Perencanaan Sumber daya Manusia  
Dalam perencanaan SDM tidaklah semudah apa yang 
dibayangkan, kendati telah ada perhitungan dan pertimbangan 
berdasarkan kecenderungan dan data yang tersedia, tapi 
kemelencengan bisa saja terjadi. Hal ini wajar karena selain adanya 
dinamika organisasi juga adanya perubahan faktor lingkungan, 
kebijakan yang tidak diantisipasi sebelumnya. Proses perencanaan 
sering tidak berjalan sebagaimana mestinya, karena kebijakan 
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perencanaan tidak dibuat secara detil, sehingga terjadi kesenjangan 
antara kebijakan sebelumnya dengan aspek teknis operasional 
secara empiris.  
Persoalan yang dihadapi dalam perencanaan sumber daya 
manusia dalam pengembangan dan implementasinya dari strategi 
sumber daya manusia dapat dikelompokkan ke dalam empat 
permasalah (Rothwell, 1995) :  
Pertama, perencanaan menjadi suatu problema yang dirasa 
tidak bermanfaat karena adanya perubahan pada lingkungan 
eksternal organisasi, meskipun nampak adanya peningkatan 
kebutuhan bagi perencanaan.  
Kedua, realitas dan bergesernya kaleidoskop prioritas 
kebijakan dan strategi yang ditentukan oleh keterlibatan interes 
group yang memiliki power. Ketiga, kelompok faktor-faktor yang 
berkaitan dengan sifat manajemen dan ketrampilan serta 
kemampuan manajer yang memiliki preferensi bagi adatasi 
pragmatik di luar konseptualisasi, dan rasa ketidakpercayaan 
terhadap teori atau perencanaan, yang dapat disebabkan oleh 
kurangnya data, kurangnya pengertian manajemen lini, dan 
kurangnya rencana korporasi.  
Keempat, pendekatan teoritik konseptual yang dilakukan 
dalam pengujian kematangan perencanaan sumber daya manusia 
sangat idealistik dan preskriptif, di sisi lain tidak memenuhi realita 
 102 
organisasi dan cara manajer mengatasi masalah-masalah spesifik. 
Permasalahan tersebut merupakan sebuah resiko yang perlu adanya 
antisipasi dengan menerapkan aspek fleksibilitas, manakala terjadi 
kesenjangan di lapangan.  
Namun sedapat mungkin manajer telah menyiapkan 
langkah-langkah antisipasi secara cermat setiap perkembangan 
yang terjadi, karena pada dasarnya sebuah bangunan perencanaan 
SDM tidak harus dibongkar secara mendasar, jika ada kekurangan 
dan kelemahan, tentu ada upaya mengatasi jalan keluar yang 
terbaik. Oleh karena itu diperlukan analisis terhadap perencanaan 
yang dibuat dengan menerapkan analisis SWOT.  
e. Komponen Perencanaan SDM 
Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya 
pikir dan daya fisik yang dimiliki individu, perilaku dan sifatnya 
ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi 
kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. 
Andrew E. Sikula (1981;145) mengemukakan bahwa: 
“Perencanaan sumber daya manusia atau perencanaan tenaga kerja 
didefinisikan sebagai proses menentukan kebutuhan tenaga kerja 
dan berarti mempertemukan kebutuhan tersebut agar 
pelaksanaannya berinteraksi dengan rencana organisasi”. 
George Milkovich dan Paul C. Nystrom (Dale Yoder, 
1981:173) mendefinisikan bahwa: “Perencanaan tenaga kerja 
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adalah proses peramalan, pengembangan, pengimplementasian dan 
pengontrolan yang menjamin perusahaan mempunyai kesesuaian 
jumlah pegawai, penempatan pegawai secara benar, waktu yang 
tepat, yang secara otomatis lebih bermanfaat”. 
Perencanaan SDM merupakan proses analisis dan 
identifikasi tersedianya kebutuhan akan sumber daya manusia 
sehingga organisasi tersebut dapat mencapai tujuannya. 
a) Kepentingan Perencanaan SDM 
Ada tiga kepentingan dalam perencanaan sumber daya manusia 
(SDM), yaitu: 
(1) Kepentingan Individu. 
(2) Kepentingan Organisasi. 
(3) Kepentingan Nasional. 
b) Komponen-komponen Perencanaan SDM 
Terdapat beberapa komponen yang perlu diperhatikan dalam 
perencanaan SDM, yaitu: 
(1) Tujuan  
Perencanaan SDM harus mempunyai tujuan yang 
berdasarkan kepentingan individu, organisasi dan 
kepentingan nasional. Tujuan perencanaan SDM adalah 
menghubungkan SDM yang ada untuk kebutuhan 
perusahaan pada masa yang akan datang untuk menghindari 
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mismanajemen dan tumpang tindih dalam pelaksanaan 
tugas. 
(2) Perencanaan Organisasi 
Perencanaan Organisasi merupakan aktivitas yang 
dilakukan perusahaan untuk mengadakan perubahan yang 
positif bagi perkembangan organisasi. Peramalan SDM 
dipengaruhi secara drastis oleh tingkat produksi. Tingkat 
produksi dari perusahaan penyedia (suplier) maupun 
pesaing dapat juga berpengaruh. Meramalkan SDM, perlu 
memperhitungkan perubahan teknologi, kondisi permintaan 
dan penawaran, dan perencanaan karir. 
Kesimpulannya, PSDM memberikan petunjuk masa depan, 
menentukan dimana tenaga kerja diperoleh, kapan tenaga 
kerja dibutuhkan, dan pelatihan dan pengembangan jenis 
apa yang harus dimiliki tenaga kerja. Melalui rencana 
suksesi, jenjang karier tenaga kerja dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan perorangan yang konsisten dengan 
kebutuhan suatu organisasi. 
c) Syarat – syarat perencanaan SDM  
(1) Harus mengetahui secara jelas masalah yang akan 
direncanakannya.  
(2) Harus mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi 
tentang SDM. 
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(3) Harus mempunyai pengalaman luas tentang job analysis, 
organisasi dan situasi persediaan SDM.  
(4) Harus mampu membaca situasi SDM masa kini dan masa 
mendatang. 
(5) Mampu memperkirakan peningkatan SDM dan teknologi 
masa depan. 
(6) Mengetahui secara luas peraturan dan kebijaksanaan 
perburuhan pemerintah.  
d) Proses perencanaan SDM 
Strategi SDM adalah alat yang digunakan untuk 
membantu organisasi untuk mengantisipasi dan mengatur 
penawaran dan permintaan SDM. Strategi SDM ini 
memberikan arah secara keseluruhan mengenai bagaimana 
kegiatan SDM akan dikembangkan dan dikelola.  
Pengembangan rencana SDM merupakan rencana 
jangka panjang. Contohnya, dalam perencanaan SDM suatu 
organisasi harus mempertimbangkan alokasi orang-orang pada 
tugasnya untuk jangka panjang tidak hanya enam bulan 
kedepan atau hanya untuk tahun kedepan. Alokasi ini 
membutuhkan pengetahuan untuk dapat meramal kemungkinan 
apa yang akan terjadi kelak seperti perluasan, pengurangan 
pengoperasian, dan perubahan teknologi yang dapat 
mempengaruhi organisasi tersebut. 
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e) Prosedur perencanaan SDM 
(1) Menetapkan secara jelas kualitas dan kuantitas SDM yang 
dibutuhkan. 
(2) Mengumpulkan data dan informasi tentang SDM. 
(3) Mengelompokkan data dan informasi serta 
menganalisisnya. 
(4) Menetapkan beberapa alternative. 
(5) Memilih yang terbaik dari alternative yang ada menjadi 
rencana. 
(6) Menginformasikan rencana kepada para karyawan untuk 
direalisasikan. 
Metode PSDM, dikenal atas metode nonilmiah dan 
metode ilmiah. Metode nonilmiah diartikan bahwa perencanaan 
SDM hanya didasarkan atas pengalaman, imajinasi, dan 
perkiraan-perkiraan dari perencanaannya saja. Rencana SDM 
semacam ini risikonya cukup besar, misalnya kualitas dan 
kuantitas tenaga kerja tidak sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Akibatnya timbul mismanajemen dan pemborosan 
yang merugikan perusahaan.  
Metode ilmiah diartikan bahwa PSDM dilakukan 
berdasarkan atas hasil analisis dari data, informasi, dan 
peramalan (forecasting) dari perencananya. Rencana SDM 
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semacam ini risikonya relative kecil karena segala sesuatunya 
telah diperhitungkan terlebih dahulu.  
f) Pengevaluasian Rencana SDM 
Jika perencanaan SDM dilakukan dengan baik, akan 
diperoleh keuntungan-keuntungan sebagai berikut: 
Manajemen puncak memiliki pandangan yang lebih 
baik terhadap dimensi SDM atau terhadap keputusan-keputusan 
bisnisnya. Biaya SDM menjadi lebih kecil karena manajemen 
dapat mengantisipasi ketidakseimbangan sebelum terjadi hal-
hal yang dibayangkan sebelumnya yang lebih besar biayanya. 
Tersedianya lebih banyak waktu untuk menempatkan yang 
berbakat karena kebutuhan dapat diantisipasi dan diketahui 
sebelum jumlah tenaga kerja yang sebenarnya dibutuhkan. 
Adanya kesempatan yang lebih baik untuk melibatkan 
wanita dan golongan minoritas didalam rencana masa yang 
akan datang. Pengembangan para manajer dapat dilaksanakan 
dengan lebih baik. 
g) Kendala-kendala PSDM 
(1) Standar kemampuan SDM 
Standar kemampuan SDM yang pasti belum ada, akibatnya 
informasi kemampuan SDM hanya berdasarkan ramalan-
ramalan (prediksi) saja yang sifatnya subjektif. Hal ini 
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menjadi kendala yang serius dalam PSDM untuk 
menghitung potensi SDM secara pasti.  
(2) Manusia (SDM) Mahluk Hidup 
Manusia sebagai mahluk hidup tidak dapat dikuasai 
sepenuhnya seperti mesin. Hal ini menjadi kendala PSDM, 
karena itu sulit memperhitungkan segala sesuatunya dalam 
rencana. Misalnya, ia mampu tapi kurang mau melepaskan 
kemampuannya. 
(3) Situasi SDM 
Persediaan, mutu, dan penyebaran penduduk yang kurang 
mendukung kebutuhan SDM perusahaan. Hal ini menjadi 
kendala proses PSDM yang baik dan benar.  
(4) Kebijaksanaan Perburuhan Pemerintah 
Kebijaksanaan perburuhan pemerintah, seperti kompensasi, 
jenis kelamin, WNA, dan kendala lain dalam PSDM untuk 
membuat rencana yang baik dan tepat. 
3. Perencanaan Kinerja Sektor Publik 
a. Pengertian dan Tujuan Pengukuran kinerja sektor publik 
Pengukuran kinerja merupakan alat untuk mengukur 
kesuksesan organisasi. Dalam konteks organisasi sektor publik, 
kesuksesan organisasi itu akan digunakan untuk mendapatkan 
legitimasi dan dukungan publik (Mahmudi, 2005). Masyarakat akan 
menilai kesuksesan organisasi sektor publik melalui kemampuan 
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organisasi dalam memberikan pelayanan publik yang relatif murah dan 
berkualitas. Pelayanan publik tersebut menjadi bottom line dalam 
organisasi sektor publik. 
Sistem pengukuran kinerja sektor publik adalah suatu sistem 
yang bertujuan untuk membantu manajer publik menilai pencapaian 
suatu strategi melalui alat ukur finansial dan nonfinansial. Sistem 
pengukuran kinerja sektor publik dapat dijadikan sebagai alat 
pengendali organisasi, karena pengukuran kinerja diperkuat dengan 
menerapkan reward and funishment system (Mardiasmo, 2002). 
Pengukuran kinerja berdasarkan finansial yakni penilaian berdasarkan 
pada anggaran yang telah dibuat. Penilaian tersebut dilakukan dengan 
menganalisis varians (selisih atau perbedaan) antara kinerja aktual 
dengan yang dianggarkan. Sedangkan pengukuran kinerja nonfinansial 
diukur dengan tidak hanya melihat dari sisi anggaran saja. 
Akan tetapi mengukur secara komprehensif dengan melibatkan 
berbagai aspek, diantaranya: aspek kepuasan pelanggan, aspek 
efisiensi proses internal, aspek pembelajaran dan pertumbuhan. 
Sedangkan pengukuran kinerja menurut Mahmudi (2005) 
pengukuran kinerja merupakan suatu proses penilaian kemajuan 
pekerjaan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang telah 
ditentukan, termasuk informasi atas efisiensi penggunaan sumber daya 
dalam menghasilkan barang dan jasa, kualitas barang dan jasa, 
perbandingan hasil kegiatan dengan target, dan efektifitas tindakan 
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dalam mencapai tujuan. Pengukuran kinerja harus mencakup paling 
tidak tiga variabel penting yang harus dipertimbangkan, yaitu: prilaku 
(proses), output (produk langsung suatu aktivitas/program), dan 
outcome (value added atau dampak aktivitas/program). Perilaku, hasil, 
dan nilai tambah merupakan variabel yang tidak bisa dipisahkan dan 
saling tergantung satu dengan lainnya. 
Pengukuran kinerja meliputi aktivitas penetapan serangkaian 
ukuran atau indikator kinerja yang memberikan informasi sehingga 
memungkinkan bagi unit kerja sektor publik untuk memonitor 
kinerjanya dalam menghasilkan output dan outcome terhadap 
masyarakat (Mahmudi, 2005). Pengukuran kinerja sektor publik 
dilakukan untuk memenuhi tiga maksud (Mardiasmo, 2002) yakni: 
pengukuran kinerja sektor publik dimaksudkan untuk membantu 
memperbaiki kinerja pemerintah. Ukuran kinerja sektor publik 
dimaksudkan untuk dapat membantu pemerintah berfokus pada tujuan 
dan sasaran program unit kerja. Sehingga lebih efektif dan efisien. 
Kedua, ukuran kinerja sektor publik digunakan untuk pengalokasiasian 
dan sumberdaya dan pembuatan keputusan. Ketiga, ukuran kinerja 
sektor publik dimaksudkan untuk mewujudkan pertanggung jawaban 
publik dan memperbaiki komunikasi kelembagaan. 
Sedangkan tujuan sektor publik menurut Mahmudi (2005) 
adalah, untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi, 
menyediakan sarana pembelajaran pegawai, memperbaiki kinerja 
 111 
periode berikutnya, memberikan pertimbangan yang sistematik dalam 
pembuatan keputusan pemberian reward dan punishmen, memotivasi 
pegawai, menciptakan akuntabilitas publik. 
b. Sistem Manajemen Kinerja Sektor Publik 
Manajemen kinerja membutuhkan proses sistematis. Untuk itu 
perlu dibuat desain sistem manajemen kinerja yang tepat untuk 
mencapai kinerja yang optimal (Mahmudi, 2005). Sistem merupakan 
suatu serangkaian prosedur, langkah atau tahap yang tertata dengan 
baik. Demikian juga sistem manajemen kinerja sektor publik juga 
mengandung prosedur, langkah dan tahapan yang membentuk suatu 
siklus kinerja. 
Tahap-tahap sistem manajemen kinerja sektor publik tersebut 
meliputi: 
1) Tahap perencanaan kinerja. 
2) Tahap pelaksanaan kinerja. 
3) Tahap penilaian kinerja. 
4) Tahap review kinerja. 
5) Tahap perbaikan kinerja. 
4. Implementasi Strategi  
Pemilihan teknik merupakan starting point dalam melaksanakan 
berbagai aktivitas yang berhubungan dengan gaya manajeral, nilai dan 
budaya secara keseluruhan. Beberapa teknik perencanaan sumber daya 
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manusia (Nursanti, 2002 : 61) dapat diimplementasikan dalam proses 
rekrutmen dan perencanaan karir.  
a. Rekrutmen Identifikasi  
Kemungkinan ketidakcocokan antara supply dan demand serta  
perencanaan manpower tradisional. Oleh karena itu diperlukan 
pendekatan baru yang mempertimbangkan kombinasi kompetensi 
karyawan melalui pengetahuan, keterampilan dan sikap dan 
pengalaman yang dimiliki. Perencanaan MSDM dapat dijadikan 
petunjuk dan memberikan wawasan masa yang akan datang bagi 
orang-orang yang diperlukan untuk menyampaikan produk-produk 
inovatif atau pelayanan berkualitas yang difokuskan melalui strategi 
bisnis dalam proses rekrutmen.  
b. Perencanaan Karir  
Hal ini membutuhkan pengertian proses-proses yang 
diintegrasikan pada karekteristik individual dan preferensi dengan 
implikasinya pada: budaya organisasi, nilai dan gaya, strategi bisnis 
dan panduan, struktur organisasi dan perubahan, sistem reward, 
penelitian dan sistem pengembangan, serat penilaian dan sistem 
promosi. Beberapa organisasi dewasa ini menekankan pada tanggung 
jawab individual bagi pengembangan karir masing-masing. Sistem 
mentoring formal maupun informal diperkenalkan untuk membantu 
pencapaian pengembangan karir. Seberapa jauh fleksibelitas dan 
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efisiensi organisasi ditentukan oleh kebijakan pemerintah, baik fiskal 
maupun pasar tenaga kerja.  
c. Evaluasi Perencanaan SDM 
Perencana sumber daya manusia dapat digunakan sebagai 
indikator kesesuaian antara supply dan demand bagi sejumlah orang-
orang yang ada dalam organisasi dengan keterampilan yang sesuai : 
perencanaan sumber daya manusia juga berguna sebagai “early 
warning” organisasi terhadap implikasi strategi bisnis bagi 
pengembangan sumber daya manusia dengan melakukan audit 
terhadap SDM.  
Teknik-teknik yang dapat digunakan dalam evaluasi 
perencanaan sumber daya manusia meliputi :  
1) Audit sederhana terhadap sasaran apakah memenuhi tujuan, 
kekosongan terisi, biaya berkurang, dan sebagainya. Sedangkan 
tingkat audit tergantung pada tujuan organisasi dan seberapa jauh 
analisis terhadap keberhasilan maupun penyimpangan dapat 
dilakukan.  
2) Evaluasi sebagai bagian dari tinjauan prosedur organisasi lain 
sesuai standar penggunaan : a. Prosedur total kualitas; perlu bagi 
kebutu8han pengawasan dan dapat menggambarkan atensi bagi 
ketidakcukupan SDM, b. Prosedur investasi manusia; perlu 
pengawasan bagi hasil pelatihan terhadap analisis kebutuhan 
pelatihan bagi seluruh karyawan berbasis kontinuitas, c. 
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Pendekatan analitis bagi utilisasi sumber daya manusia dan 
pengawasan hasil  
3) Evaluasi sebagai bagian dari audit komunikasi general atau survai 
sikap karyawan  
4) Dimasukkannya hal-hal berikut sebagai bagian audit yang lebih 
luas atau tinjauan fungsi SDM :  
a) Nilai tambah yang diperoleh organisasi, misalnya dalam 
mengembangkan manusia atau pengurangan perpindahan 
tenaga kerja.  
b) Dalam pemenuhan target departemen sumber daya manusia 
atau penetapan fungsi  
c) Dalam pengwasan pencapaian “equal opportunity target” 
dalam hal gender atau ras  
d) Sebagai bagian bentuk internal atau eksternal bench-marking 
komporasi dari perencanaan sumber daya manusia yang 
digunakan dan outcomes dalam bagian lain di organisasi yang 
sama  
e) Melakukan review atas penilaian individu.  
Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa tujuan 
perencanaan sumber daya manusia adalah memastikan bahwa 
orang yang tepat berada pada tempat dan waktu yang tepat, 
sehingga hal tersebut harus disesuaikan dengan rencana organisasi 
secara menyeluruh. Salah satu hasil evaluasi penerapan program 
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jangkan panjang dapat ditujukan bagi perencanaan program 
suksesi.  
 
F. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kajian pustaka tersebut di atas, maka dalam kerangka 
pemikiran ini dapat peneliti jelaskan bahwa strategi Technopark Ganesha 
Sukowati Sragen dalam mencapai misinya ditentukan oleh kinerja sektor 
publik yang ada dalam lembaga organisasi Technopark Ganesha Sukowati 
Sragen. Adapun pengukuran kinerja sektor publik Technopark Ganesha 
Sukowati Sragen merupakan suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan 
terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditentukan, termasuk 
informasi atas efisiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang 
dan jasa, kualitas barang dan jasa, perbandingan hasil kegiatan dengan target, 
dan efektifitas tindakan dalam mencapai tujuan. Pengukuran kinerja harus 
mencakup paling tidak tiga variabel penting yang harus dipertimbangkan, 
yaitu: prilaku (proses), output (produk langsung suatu aktivitas/program), dan 
outcome (value added atau dampak aktivitas/ program). Perilaku, hasil, dan 
nilai tambah merupakan variabel yang tidak bisa dipisahkan dan saling 
tergantung satu dengan lainnya. 
Pengukuran kinerja meliputi aktivitas penetapan serangkaian ukuran 
atau indikator kinerja yang memberikan informasi sehingga memungkinkan 
bagi unit kerja sektor publik untuk memonitor kinerjanya dalam menghasilkan 
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output dan outcome terhadap masyarakat. Pengukuran kinerja sektor publik 
dilakukan untuk memenuhi tiga maksud yakni:  
1. Pengukuran kinerja sektor publik dimaksudkan untuk membantu 
memperbaiki kinerja pemerintah. Ukuran kinerja sektor publik 
dimaksudkan untuk dapat membantu pemerintah berfokus pada tujuan dan 
sasaran program unit kerja. Sehingga lebih efektif dan efisien.  
2. Ukuran kinerja sektor publik digunakan untuk pengalokasian dan 
sumberdaya dan pembuatan keputusan.  
3. Ukuran kineja sektor publik dimaksudkan untuk mewujudkan pertanggung 




















G. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus di Technopark Ganesha 
Sukowati Sragen. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian kualitatif 
adalah “Penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati” (Pawito, 2007: 85).  
Penelitian ini lebih difokuskan pada penelitian lapangan (field note) yang 
dimaksud untuk mengetahui permasalahan dan untuk mendapatkan informasi-
informasi serta data yang ada di lokasi penelitian. Namun demikian, penelitian 
ini tidak mengesampingkan penelaahan kepustakaan (library study), terutama 
sekali pada saat awal penyusunan landasan teori dan kerangka dasar pemikiran 
(Pawito, 2007: 85). 
 
H. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Technopark Ganesha Sukowati Sragen. 
Adapun pertimbangan-pertimbangan yang mendorong penulis melakukan 
penelitian ini di lokasi tersebut adalah : 
a. Technopark Ganesha Sukowati Sragen merupakan Balai Latihan Kerja 
yang baru berdiri pada tahun 2009. 
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b. Adanya permasalahan yang menarik mengenai pelaksanaan strategi yang 
dilakukan oleh Technopark Ganesha Sukowati Kabupaten Sragen dalam 
menghadapi persaingan globalisasi. 
 
I. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi dan 
wawancara dengan informan atau narasumber pegawai Technopark Ganesha 
Sukowati Sragen. Dalam menentukan informan atau narasumber peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling, dimana peneliti cenderung memilih 
informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data 
yang mantap dan mengetahui masalahnya secara mendalam. Dengan alasan 
karena penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian dengan 
menggunakan berbagai pertimbangan berdasarkan konsep teoritis, keinginan 
pribadi dan kenyataan alamiah (Pawito, 2007: 88). 
 
J. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Pawito (2007: 96) teknik pengumpulan data dalam penelitian 
komunikasi kualitatif, teknik pengumpulan data diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
a. Indepthinterview 
Interview atau wawancara secara mendalam merupakan salah satu satu 
teknik pengumpulan data atau informasi dengan bertanya langsung kepada 
responden. Menurut Lexy J. Moleong (2002: 135), wawancara adalah 
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percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu wawancara (intervieweer) yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. Proses wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan membuat 
kerangka garis besar pokok-pokok yang akan ditanyakan dalam proses 
wawancara tersebut. 
Adapun wawancara yang peneliti lakukan adalah dengan : 
1. Bapak Sauman selaku Pimpinan Technopark Sukowati Sragen. 
2. Sdr. Nanang selaku staf karyawan yang dipercayakan untuk 
memberikan keterangan mengenai Technopark Sukowati Sragen.                                                                
b. Observasi 
Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
secara langsung terhadap objek penelitian. Dalam hal ini observasi 
dilakukan secara formal maupun informal untuk mengamati secara 
kualitatif berbagai kegiatan dan peristiwa yang terjadi. Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan dalam 
kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di Technopark Ganesha Sukowati 
Sragen untuk masing-masing jurusan. 
c. Dokumen 
Dokumen yaitu pengumpulan data yang bersumber dari arsip/dokumen 
yang ada serta dari media massa yang pernah diterbitkan. Dalam penelitian 
ini dokumen yang digunakan berupa buku-buku referensi serta foto-foto 
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kegiatan yang diselenggarakan oleh Technopark Ganesha Sukowati 
Sragen. 
 
K. Validitas Data 
Validitas data dimaksudkan sebagai pembuktian bahwa data yang 
diperoleh sesuai dengan kenyataan/ fakta. Untuk itu peneliti menggunakan 
cara trianggulasi data. Menurut Lexy J. Moleong (2002: 178), trianggulasi 
data merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Hal ini bertujuan untuk 
mengecek (cross check) kebenaran data tersebut dengan cara 
membandingkannya dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber yang lain. 
Dengan kata lain akan dikontrol oleh data yang sama namun dengan sumber 
yang berbeda.  
Adapun teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Triangulasi metode dimana peneliti membandingkan temuan data yang 
diperoleh dengan menggunakan suatu metode tertentu, (misalnya catatan 
lapangan yang dibuat selama melakukan observasi) dengan data yang 
diperoleh dengan menggunakan metode lain (misalnya transkip dari in-depth-
interview). (Pawito, 2007: 99). 
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L. Teknik Analisis Data 
Data yang telah diperoleh di lapangan selanjutnya akan dianalisa untuk 
mengetahui langkah-langkah apa yang akan diambil untuk memecahkan 
persoalan yang ada. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian 
tersebut adalah model analisis interaktif (model saling terjalin). 
Dalam model analisis interaktif, tiga komponen yakni reduksi data, 
sajian data dan penarikan kesimpulan dilakukan berbentuk interaksi dengan 
proses pengumpulan data sebagai proses siklus. (Milles & Huberman, 
1992:20). Secara sistematis dapat digambarkan sebagai  berikut : 
Gambar 1 
Analisis Data Model Interaktif Dari Miles Dan Huberman 
 
   
 
                                                     




1. Pengumpulan data 
Mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan cara melakukan 









2. Reduksi data 
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan 
dan pengabstrakan dari informasi data kasar yang muncul di lapangan. 
Reduksi data berlangsung terus menerus selama berlangsungnya 
proses penelitian. 
3. Sajian data 
Merupakan sekumpulan informasi yang tersusun untuk memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dengan melihat penyajian 
data, maka kita akan dapat mengerti dan memahami tentang apa yang 
sedang terjadi serta memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada 
analisa ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. 
4. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
Dari sajian data yang telah tersusun, selanjutnya peneliti dapat menarik 
suatu kesimpulan akhir. 
Ketiga alur kegiatan yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan aktifitasnya berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan 
data yang menggunakan proses siklus. Peneliti bergerak di antara ketiga 
komponen tersebut.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Sdr. Nanang, Technopark 
Ganesha Sukowati Sragen beralamat di Jl. Dr. Sutomo Sragen, di atas areal 
milik pemerintah Kabupaten Sragen yang terletak ± 2 km dari pusat kota 
Sragen ke arah barat dengan luas areal 23 Ha luas bangunan 11.976 m2.  
Adapun bangunannya terdiri dari 6 gedung yaitu : Gedung Yudhistira, 
Gedung Krisna, Gedung Hanoman, Gedung Nakula, Gedung Sadewa, 
Gedung Gatotkaca.   
a. Gedung Yudhistira, yang meliputi :  
1) Workshop otomotif mobil 
2) Workshop Otomotif Sepeda Motor 
3) Workshop Instrumentasi 
4) Workshop Elektronika 
5) Kios 3 in 1 
b. Gedung Krisna, yang meliputi : 
1) Workshop bangunan 
2) Workshop Pertanian 
3) Workshop Garment 
4) Workshop Bordir 
5) Workshop Jahit 
56 
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6) Workshop Jahit 
7) Maintenance Center 
8) Gedung Workshop 
9) Workshop Listrik 
10) Souvenir Shop 
c. Gedung Hanoman, yang meliputi : 
1) ILC 
2) ICT 
3) Class Room 
4) Design Center 
5) Sragen Inc. 
6) CEO & COO Room 
d. Gedung Nakula, yang hanya mempunyai satu gedung saja yaitu Mess 
Putra. 
e. Gedung Sadewa, yang hanya mempunyai satu gedung saja yaitu Mess 
Putri dan Kantin  
f. Gedung Gatotkaca, yang hanya mempunyai satu gedung saja yaitu 
Hanggar. 





Dari gedung-gedung diatas terdapat 14 jumlah workshop sebagai 
balai pelatihan kerja, yaitu :  
a. Otomotif Mobil,  
b. Otomotif Sepeda Motor,  
c. Instrumentasi,  
d. Elektro,  
e. Listrik,  
f. Garment,  
g. Bordir,  
h. Menjahit,  
i. Mesin Perkakas,  
j. Welding (Las),  
k. Pertanian,  
l. Bangunan,  
m. ICT,  
n. ILC.   
Sedangkan untuk mendapatkan informasi tentang Technopark Ganesha 
Sukowati Sragen dapat diperoleh di Kios 3 in 1 yang mempunyai fasilitas 
antara lain : Informasi, Pendaftaran Pelatihan, Sertifikasi, dan Penempatan. 
Ada beberapa laboratorium yang mendukung program pelatihan di 
Technopark Ganesha Sukowati Sragen antara lain :  
a. Lab. Otomotif Mobil, 
b. Lab. Otomotif Sepeda Motor,  
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c. Lab. Elektro Arus Kuat,  
d. Lab. Elektro Arus Lemah,  
e. Welding (Pengelasan),  
f. Garment,  
g. Bordir,  
h. Basic Mekanik (Pemesinan),  
i. Tecnical Drawing (Auto Cad),  
Technopark Ganesha Sukowati Sragen mempunyai asrama yang terdiri 
dari 26 ruang yang meliputi : 
1) ruang VIP, yang terdiri dari 9 ruang dengan kapasitas 1 ruang/orang. 
2) ruang standar, yang terdiri dari 17 ruang dengan kapasitas 1 ruang/2 
orang. 
Dan Technopark Ganesha Sukowati Sragen mempunyai 1 ruang 
meeting dengan kapasitas ± 150 orang.  
Technopark Ganesha Sukowati Sragen akan menjadi wadah 
kompetensi sumber daya manusia (SDM), dengan menjalankan fungsi One 
Stop Service Labor Market (OSSLM). Technopark Ganesha Sukowati 
Sragen didirikan dengan tujuan menetapkan dan mengimplementasikan 
R&D, pelatihan, mengembangkan kemandirian maupun kerjasama untuk 
meningkatkan keahlian, tenaga kerja, produk, dan pelayanan yang 
mempunyai nilai jual dan nilai tambah bagi pemerintah dan masyarakat 
Sragen. 
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Konsep Technopark dimulai dari Universitas Stanford, diikuti oleh 
beberapa universitas di seluruh dunia, sehingga pada akhirnya menjadi 
satu mata rantai yang menghubungkan pihak pemerintah, universitas, 
industri dan pasar di dunia. Keberadaan Technopark untuk memudahkan 
akses ke lembaga-lembaga penelitian, guru besar (professor) dan siswa 
yang telah lulus untuk membentuk proyek R&D maupun proyek lain yang 
berbasis profit sharing. Dengan keberadaan Technopark, secara 
berkesinambungan akan terbentuk kelompok masyarakat yang semakin 
kritis, para ahli di bidang potensial sehingga dapat terhindari kebekuan 
dalam pemikiran Kami akan meneruskan promosi untuk kreatifitas, 
penemuan dan inovasi yang selanjutnya akan bertransformasi menjadi 
produk, pelatihan maupun sistem yang dapat diaplikasikan dalam 
masyarakat sehingga dapat mempengaruhi produktifitas dan gaya hidup 
kita. 
BLK Technopark Ganesha Sukowati Sragen merupakan zona 
ramah lingkungan dimana sebuah proyek berorientasi pada teknologi 
modern dan layak jual telah diinovasi, ditetaskan, didemonstrasikan, 
dikembangkan, dan diterapkan dalam sebuah skala ekonomi. 
BLK Technopark Ganesha Sukowati Sragen didirikan dengan 
tujuan menetapkan dan mengimplementasikan R&D, pelatihan, 
mengembangkan, kemandirian maupun kerjasama untuk meningkatkan 
keahlian, tenaga kerja, produk, dan pelayanan yang mempunyai nilai jual 
dan nilai tambah bagi pemerintah dan masyarakat Sragen. 
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Sumber daya manusia merupakan unsur terpenting dalam setiap 
organisasi. Manusia adalah penggerak/pengelola berbagai sumber daya 
lain yang bersifat “materi” seperti dana, bahan, mesin, peralatan maupun 
bangunan. Semua sumberdaya materi tersebut tidak akan mendatangkan 
manfaat yang maksimal jika manusia yang mengelolanya tidak dapat 
menjalankan tugas dengan baik. 
Cakupan perencanaan pengembangan sumber daya manusia 
dimulai dari pengadaan sampai dengan pembinaannya, dilakukan secara 
terus menerus. Dengan rencana pengembangan sumber daya manusia yang 
baik, diharapkan manusia mempunyai kemampuan untuk dapat bertahan 
dan berkembang dalam lingkungan yang senantiasa berubah. Suatu 
organisasi akan dapat mengakomodasi perubahan-perubahan tersebut dan 
mampu menghadapi tantangan, jika memiliki sumber daya manusia dalam 
jumlah, kualitas, waktu dan tempat yang tepat. 
Pengaruh atas perubahan itu sendiri ada yang bersifat menyeluruh 
terhadap kegiatan/bisnis organisasi termasuk yang berkaitan dengan 
pengadaaan dan pengembangan sumber daya manusianya. Perubahan 
dapat berpengaruh terhadap struktur organisasi, bentuk dan efektifitas 
hubungan antar manusia serta teknologi yang dipergunakan. Untuk itu 
diperlukan sumber daya manusia yang selalu siap menyesuaikan adanya 
transformasi dalam situasi apapun. 
Berdasarkan data dari Disnakertrans Kabupaten Sragen tahun 2009, 
Kabupaten Sragen saat ini memiliki jumlah penduduk 869.402 jiwa 
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dengan jumlah angkatan kerja 521.641. Sedang jumlah pencari kerja yang 
terdaftar mencapai 6.544 orang. Untuk itu Kabupaten Sragen terus 
berupaya meningkatkan ketrampilan dan mengembangkan produktifitas 
tenaga kerja baik di swasta, instansi pemerintah maupun masyarakat luas. 
Salah satu programnya adalah “Peningkatan Kualitas dan Produktivitas 
Tenaga Kerja (PKPTK)”. Program ini diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia sehingga mampu bersaing dan mampu 
bertahan dalam perkembangan dunia yang semakin pesat dan ketat. 
Berdasarkan Laporan Pertanggungjawaban Bupati Sragen Tahun 
Anggaran 2008 Pembangunan Technopark ”Ganesha Sukowati” telah 
dilaksanakan melalui anggaran APBN, APBD Propinsi dan APBD 
Kabupaten Sragen Tahun Anggaran dengan total anggaran yang terserap 
sebayak Rp. 21.950.000.000. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan tersebut 
pada Tahun 2009 akan dibantu peralatan ”high technology" dari 
Pemerintah Pusat sebesar Rp. 5.000.000.000,-, antara lain peralatan untuk 
otomotif training, peralatan untuk Electrical Engineering Training, 
peralatan untuk Welding Training, serta peralatan untuk Agriculture 
Technology Training, peralatan untuk Freezer Mechine Technology 
Training dan peralatan untuk Mechanical Engineering Training. 
Menurut Laporan Pertanggungjawaban Bupati Sragen Tahun 2008 
mengatakan bahwa: ”Pembangunan Technopark ”Ganesha Sukowati” 
telah kami setting menjadi pusat pelatihan ketrampilan kerja ”high 
technology” dan sekaligus dapat menghasilkan produk-produk yang 
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berkualitas yang mampu bersaing di pasaran nasional maupun 
internasional”. 
2. Visi Technopark Sragen Sukowati Sragen 
Visi Technopark Ganesha Sukowati Sragen adalah terwujudnya 
masyarakat yang berpendidikan, berakhlak mulia menuju Kabupaten 
perdagangan dan jasa yang berskala Nasional. 
(Sumber : Buku Panduan Technopark Ganesha Sukowati Sragen) 
3. Misi Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
Misi Technopark Ganesha Sukowati Sragen adalah mengemban 
misi sebagai pusat pengembangan karier, pusat inovasi dan pusat 
produktivitas yang menyediakan beberapa produk dan jasa sebagai 
berikut:  
6) Meningkatkan profesionalisme Sumber Daya Manusia kependidikan 
yang berbudaya, religius dan berorientasi pada teknologi dan 
perekonomian. 
7) Menerapkan multi metode pembelajaran secara profesional yang dapat 
mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta 
didik secara profesional.  
8) Menyelenggarakan pendidikan sekolah dan luar sekolah yang sesuai 
dengan karakteristik masing-masing wilayah pembangunan.  
9) Meningkatkan mutu lulusan yang mampu melanjutkan pendidikan dan 
memasuki pasar kerja.  
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10) Meningkatkan partisipasi belajar melalui jalur sekolah dan luar 
sekolah dalam rangka menuntaskan Wajib Belajar Sembilan Tahun, 
Pendidikan Untuk Semua (PUS). 





















4. Struktur Organisasi Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
 
BAGAN ORGANISASI 



















































Terdapat 4 komite di bawah pimpinan Bapak Bupati Untung 
Wiyono sebagai CEO. Komite tersebut dan para profesional akan 
membantu CEO dalam memutuskan suatu konsep maupun arah 
perkembangan Technopark. 
a. Dewan Pembina 
1. Bupati  
2. Konsultan Profesional  
3. Sekretaris Daerah  
4. Kepala Dinas Tenaga Kerja  
5. Kepala Dinas Pendidikan  
b. Tim Ahli 
1. Direktur Operasional, mengkoordinir 7 pusat pelatihan  
2. Kepala BPT sebagai Direktur Ekonomi Kreatif  
3. Kepala Pengelola Data Elektronik  
4. Kepala SIS sebagai Direktur ILC  
5. Kepala Dinas Pertanian, Koordinator Pusat Agro  
6. Kepala SLB, Koordinator Pusat Pelayanan Khusus  
7. Koordinator Teknik  
8. Kepala Dinas Sosial  
9. Direktur Pusat Koordinasi dan Kerjasama  







c. Komite Relasi Industri 
Para pimpinan, lembaga pendidikan, sarjana dan pejabat pemerintahan 
dari berbagai perusahaan sebagai partner di Technopark untuk program 
R&D dan pengembangan proyek : 
1. Dr. Ing Gunadi Sinduwinata, Presiden Direktur Indo Mobil Group.  
2. KRT. Budi Mulyono, Presiden Direktur PT. Indo Acidatama, Tbk.  
3. Dra. Wiyanti Sukamdani, Presiden Direktur Hotel Sahid Group  
4. Prof.Dr.Payaman Simanjuntak, Staf Ahli Menteri Tenaga Kerja  
5. Prof.Gunawan, Phd, dari UGM, Staff Ahli Mensos  
6. Prof. Dr. Kusmilijono, IPB, Komisaris BRI  
7. Prof. Slamet, Phd., Universitas Negeri Yogyakarta  
8. Prof. Dr. Rahmad Wahab, Rektor Universitas Negeri Yogyakarta.  
9. Dr. David Hodges, RMIT, Royal Melbourne Institute of 
Technology, Australia.  
10. Dr. Bill Vistarini, South West TAFE, Victoria, Australia.  
11. Lainnya akan ditambahkan kemudian.  
d. Tim Penasehat 
1. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, yang berkenan meresmikan 
Sragen Technopark Ganesha Sukowati.  
2. Ibu Negara, Ani Yudhoyono.  
3. Menteri Tenaga Kerja.  
4. Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara.  




6. Direktorat Jenderal Ketenagakerjaan.  
7. Semua pihak yan telah mensponsori.  
5. Sarana & Fasilitas Pelatihan  
Sarana dan fasilitas di Technopark Ganesha Sukowati Sragen adalah : 
a. Kejuruan Otomotif 
a. Workshop Mobil Bensin 
b. Workshop Mobil Diesel 
c. Workshop Sepeda Motor 
b. Kejuruan Teknik Mekanik 
1. Workshop Mesin Computer Numerical 
2. Workshop Mesin Produksi 
3. Workshop Las/Welding 
4. Workshop Plumbing 
5. Workshop Pneumatic Hydroulic 
6. Workshop Electro Platting 
7. Workshop CAD / CAM 
c. Kejuruan Listrik 
1. Workshop Teknik Pendingin 
2. Workshop Elektronika 
3. Workshop Instalasi Tenaga 






d. Kejuruan Konstruksi 
1. Workshop Bangunan Kayu 
2. Workshop Bangunan Batu 
e. Kejuruan Administrasi Dan Bisnis 
1. Workshop Akuntansi Komputer 
2. Workshop Sekretaris Kantor 
3. Laboratorium Bahasa 
f. Kejuruan Handy Craft 
1. Workshop Menjahit 
2. Workshop Bordir 
3. Workshop Garmen  
g. Sertifikasi Dan Skill 
1. Welding Engineer 
2. QA/QC Engineer 
3. Welder 1G – 6G, 6GR - Mechanical Engineer 
4. Pipe Fitter 
5. Instrument Fite  
6. Instrument Technision – Structure Fitter 
7. Electrical Engineer 







6. Tujuan Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
Tujuan dan sasaran pembangunan Technopark Ganesha Sukowati 
Sragen antara lain :  
a. Pelatihan dan Persiapan Tenaga Kerja Terlatih  
Memberikan ketrampilan dan pengetahuan pada para pencari kerja, 
anak putus sekolah, pengangguran, dan korban PHK terutama bagi 
orang miskin yang produktif dan berpotensi dalam rangka 
meningkatkan kualitas produktifitas masyarakat sehingga menjadi 
masyarakat mandiri di tengah persaingan dunia kerja yang berwawasan 
lingkungan.  
b. Sertifikasi 
Peserta lolos uji kepatutan dan kelayakan akan menerima sertifikasi 
berstandar nasional dan internasional.   
c. Penempatan 
Technopark Ganesha Sukowati Sragen bekerjasama dengan dunia 
bisnis dan industri membantu penempatan tenaga kerja baik di dalam 
maupun di luar negeri.   
d. Jembatan Finansial 
Technopark Ganesha Sukowati Sragen bekerja sama membangun 
kemitraan dengan sektor perbankan, diantaranya adalah Bank BRI, 
Bank BNI, dan lainnya, serta biro sosial. Alumni Technopark Ganesha 
Sukowati Sragen dimungkinkan bisa memperoleh beasiswa atau dana 




atau pinjaman modal jika mereka ingin memulai suatu usaha atau 
membangun karir.   
e. Tujuan Lainnya  
d) Pusat R & D, Design, dan Perdagangan Sragen 
e) Pusat Wisata Eco Techno Sragen  
f) Gerbang investasi Indonesia dan Sragen  
7. Strategi Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
a. Kerjasama dengan pengusaha nasional.  
b. Kerjasama dengan institusi akademisi (untuk saat ini hanya 
bekerjasama dengan UNS). 
c. Kerjasama dengan beberapa bank sebagai penyedia pinjaman dana.  
d. Kerjasama dengan PTK Akamigas-Stem Cepu 
e. Meningkatkan sistem pelatihan berbasis kompetensi.  
f. Meningkatkan segi sarana dan prasarana.  
g. Mengembangkan sumber daya pelatihan.  
h. Memperluas jaringan kerjasama nasional dan internasional.  
i. Menyediakan ujung tombak pelayanan melalui kios lokal karya ‘3 in 
1’.  
8. Sasaran Program Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
a. Melaksanakan pelatihan berbasis kompetensi dan produksi berbasis 
pendidikan dan pelatihan.  
b. Membangun pelatihan berbasis kerakyatan.  
c. Menerapkan pola pelatihan bertingkat.  




e. Menyediakan pengenalan kebutuhan pelatihan.  
f. Mengadakan pemantauan hasil pelatihan dan melaksanakan evaluasi.  
g. Membina kerja sama antara masyarakat dan lembaga.  
h. Meningkatkan dan memberdayakan sumber daya pelatihan (softwere, 
hardware, dan brain ware).  
 
B. Strategi Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
1. Perencanaan Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
Kebijakan Technopark Ganesha Sukowati Sragen untuk menjadi 
Balai Latihan Kerja yang terdepan di tingkat ASEAN, maka dalam proses 
pengambilan kebijakan dilaksanakan dengan menyediakan Program 
pelatihan yang terdiri dari delapan kejuruan yang meliputi 18 paket 
pelatihan. Delapan kejuruan tersebut antara lain: otomotif mobil, otomotif 
sepeda motor, elektro arus kuat, elektro arus lemah, bordir komputer, 
teknik pemesinan, teknik pengelasan, dan technical drawing (Auto CAD).  
Tiap paket pelatihan berdurasi 240 jam efektif. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Direktur Utama Technopark 
Ganesha Sukowati Drs. Muh. Sauman, M.Pd., program pelatihan gratis ini 
diselenggarakan bekerjasama dengan Dinas Transmigrasi Kabupaten 
Sragen sekaligus dalam rangka promosi dan pembukaan perdana aktivitas 
pelatihan. ‘’Pelatihan gratis ini adalah pelayanan sosial kepada masyarakat 
dan putra-putri Sragen sekaligus sarana promosi tehcnopark”. Program 
pelatihan gratis ini dialokasikan khusus untuk aktivitas pelatihan perdana 




Namun, jumlah peserta pelatihan dibatasi hanya 288 siswa. Oleh 
sebab itu, calon peserta wajib mengikuti tes seleksi yang dilaksanakan oleh 
tim rekrutmen siswa Technopark Ganesha Sukowati Sragen. Peserta yang 
lolos seleksi akan dibebaskan dari biaya pelatihan selama mengikuti 
program kejuruan di Technopark Ganesha Sukowati Sragen. 
Untuk menjadi peserta pelatihan di Technopark Sasana Ganesha 
Sukowati, Sragen ini, terbuka untuk pelajar dan peserta pelatihan yang 
tergabung dalam program-program. Pihak BLK Technopark Ganesha 
Sukowati Sragen akan memberikan pelayanan konsultasi untuk menggali 
potensi yang dimiliki calon peserta latihan. Setiap peminat selanjutnya 
akan dievaluasi secara perseorangan dengan kondisi dan persyaratan yang 
sama, tanpa membedakan jenis kelamin, ras, keturunan, agama, suku 
bangsa maupun umur. 
BLK Technopark Ganesha Sukowati Sragen ini akan melatih 
sebanyak mungkin peminat pelatihan dengan anggaran pemerintah, 
mencarikan pekerjaan yang sesuai untuk mendapat penghasilan yang 
tinggi. Beberapa biaya yang muncul kemungkinan akan dibebankan pada 
peserta bila diperlukan, untuk pengembangan dan operasional Technopark 
Ganesha Sukowati Sragen. Kampus technopark ini juga bebas dari asap 
rokok dan obat-obatan. Hanya peserta pelatihan yang berpakaian rapi dan 
potongan rambut sopan saja yang diizinkan masuk. Jika ada sebagian 
pelajar tidak mencantumkan program pelatihan yang dipilih, mereka akan 




masuk dan kelulusan. Untuk pelajar/peserta pelatihan yang menggunakan 
fasilitas asrama, disyaratkan mendaftar secara terpisah dari peserta 
program yang tidak menggunakan fasilitas asrama. 
2. Program Pelatihan 
Program pelatihan adalah acara pelatihan yang 
dilakukan dalam jangka waktu tertentu.  Dalam pelaksanaan 
program pelatihan salah satunya dengan diadakannya paket-
paket pelatihan yang ada di Technopark Ganesha Sukowati 
Sragen.  Pada tahun 2009, Technopark Ganesha Sukowati Sragen telah 
melaksanakan berbagai paket pelatihan, diantaranya meliputi paket 
pelatihan sebagai berikut: (1) Paket Pelatihan Technical Drawing, (2) 
Paket Pelatihan Elektro Arus Lemah, (3) Paket Pelatihan Las Listrik 
Elektroda, (4) Paket Pelatihan Otomotif Mobil, (5) Paket Pelatihan 
Otomotif Sepeda Motor, (6) Paket Pelatihan Elektro Arus Kuat, (7) Paket 
Pelatihan Basic Mechanic Pemesinan, (8) Paket Pelatihan Bordir, (9) 
Paket Pelatihan Las CO2, (10) Paket Pelatihan Basic Mechanic Kerja 
Bangku. (Sumber : Sdri. Antik selaku Sekretaris Tim Ahli Technopark 
Ganesha Sukowati Sragen ) 
a. Paket Pelatihan Technical Drawing 
Program kegiatan Paket Pelatihan Technical Drawing terdiri 
dari dua angkatan yaitu Angkatan 1 dan Angkatan 2. Jumlah siswa 
masing-masing angkatan sebanyak 16 orang dengan total waktu 
pelatihan 240 jam.  Pelatihan ini dilaksanakan oleh Dinas Tenaga 




di BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen. Waktu 
pelaksanaannya dimulai pada tanggal 26 Oktober dan berakhir pada 
tanggal 30 Nopember 2009 mulai pukul 13.15 hingga 20.00 WIB. 
Standar kompetensi peserta pelatihan yang diharapkan dapat 
memahami Sistem Drawing Technic, membaca dan membuat gambar 
teknik dan desain grafis, membuat gambar teknik sesuai dengan 
kaidah teknik mesin, membuat desain grafis dengan photo/image 
editor, membuat desain grafis dengan program desain dan setting serta 
bersertifikat terampil desain technical drawing dan desain grafis. 
Metode pelatihan ini adalah pelatihan berbasis masyarakat 
(PBM). Pelatihan diselenggarakan dengan membekali ketrampilan 
yang disusun dan dilaksanakan sesuai kebutuhan riil masyarakat 
dengan prinsip tenaga kerja dapat terserap secara formal di perusahaan 
/ industri dan atau berwirausaha. Komparasi antara teori : praktek = 30 
: 70.  
Urutan pelaksanaan dari pelatihan ini antara lain : proses 
rekrutmen didahului dengan publikasi dan pengumuman sejak bulan 
Juli 2009 melalui radio, pamflet, spanduk dan presentasi ke sekolah 
setingkat SMK/SLTA maupun kegiatan masyarakat. Kemudian tes 
seleksi dan rekruitmen dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2009. 
Seleksi harus dilalui oleh peserta antara lain : tahap tes fisik dan 
visual, tes potensi akademik, dan tes holistik. Peserta yang mengikuti 




telah dipilih kemudian mengikuti pelatihan yang dilaksanakan 26 
Oktober 2009 sampai dengan 30 Nopember 2009. Pelatihan 
dilaksanakan setiap hari kerja efektif mulai pukul 13.15 – 20.00 WIB. 
Menandai dimulainya pelatihan tersebut dengan dilakukan upacara 
pembukaan yang dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2009 di 
halaman parkir utama BLK-Technopark Ganesa Sukowati pukul 07.00 
WIB, oleh Sekretaris Daerah atas nama Bupati Sragen. Dan setelah 
pelatihan selesai ditutup dengan mengadakan upacara penutupan yang 
dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2009 di halaman parkir utama 
BLK-Technopark Ganesa Sukowati pada pukul 07.00 WIB, oleh 
Kepala Dinaskkertrans atas nama Bupati Sragen. 
Paket Pelatihan Technical Drawing Angkatan 1 dan 2 telah 
menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di dunia kerja di bidang 
technical drawing yang masing-masing angkatan tersebut berjumlah 
16 orang.  Hal tersebut terbukti dengan adanya 11 siswa kursus yang 
telah bekerja di berbagai perusahaan antara lain 4 siswa di perusahaan 
grafis di Solo dan 3 siswa di perusahaan grafis Yogyakarta, 1 bekerja 
pada perusahaan di Solo, 1 siswa bekerja pada perusahaan di 
Yogyakarta, 1 siswa bekerja pada perusahaan di Boyolali, 1 siswa 
bekerja pada perusahaan di Tangerang. 
Ada juga siswa yang berwiraswasta sendiri sebanyak 13 orang 
siswa dan ada 1 siswa yang mencari kredit jasa grafis mandiri. Tetapi 




perusahaan tertentu sebanyak 5 orang siswa, 1 orang siswa ikut tes di 
perusahaan di Solo, 2 orang siswa ikut tes di perusahaan grafis di 
Bandung, 1 siswa ikut tes perusahaan grafis di Solo dan 1 siswa ikut 
tes perusahaan di Jakarta.  Dan ada juga siswa yang melanjutkan ke 
jenjang kuliah, yaitu sebanyak 2 orang, 1 orang melanjutkan kuliah 
D3 dan 1 orang siswa melanjutkan kuliah S1. 
b. Paket Pelatihan Elektro Arus Lemah  
Program kegiatan Paket Pelatihan Technical Drawing terdiri 
dari dua angkatan yaitu Angkatan 1 dan Angkatan 2. Jumlah siswa 
masing-masing angkatan sebanyak 16 orang dengan total waktu 
pelatihan 240 jam.  Pelatihan ini dilaksanakan oleh Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sragen dan lokasi pelatihan berada 
di BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen. Waktu 
pelaksanaannya dimulai pada tanggal 26 Oktober dan berakhir pada 
tanggal 30 Nopember 2009 mulai pukul 13.15 hingga 20.00 WIB.  
Standar kompetensi peserta pelatihan yang diharapkan dapat 
memahami sistem elektro arus lemah audio dan video, melakukan 
perbaikan sistem audio, melakukan perbaikan sistem video, 
melaksanakan prosedur mencari gangguan / kerusakan audio video 
(trouble shooting) dan bersertifikat teknisi tingkat trampil dibidang 
audio video dari pelatihan tersebut. 
Metode pelatihan ini adalah pelatihan berbasis masyarakat 




yang disusun dan dilaksanakan sesuai kebutuhan riil masyarakat 
dengan prinsip tenaga kerja dapat terserap secara formal di perusahaan 
/ industri dan atau berwirausaha. Komparasi antara teori : praktek = 
30: 70.  
Urutan pelaksanaan dari pelatihan ini antara lain proses 
rekrutmen didahului dengan publikasi dan pengumuman sejak bulan 
Juli 2009 melalui radio, pamflet, spanduk dan presentasi ke sekolah 
setingkat SMK/SLTA maupun kegiatan masyarakat. Kemudian tes 
seleksi dan rekrutmen dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2009 
untuk angkatan 1 dan 13 Oktober 2009 untuk angkatan 2. Seleksi 
harus dilalui oleh peserta antara lain : tahap tes fisik dan visual, tes 
potensi akademik, dan tes holistik. Peserta yang mengikuti tes seleksi 
sebanyak 29 orang untuk angkatan 1 dan 30 orang untuk angkatan 2 
dan dari masing-masing angkatan yang diterima 16 orang. 16 peserta 
yang telah dipilih kemudian mengikuti pelatihan yang dilaksanakan 26 
Oktober 2009 sampai dengan 30 Nopember 2009. Pelatihan 
dilaksanakan setiap hari kerja efektif mulai pukul 13.15 – 20.00 WIB. 
Menandai dimulainya pelatihan tersebut dengan dilakukan upacara 
pembukaan yang dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2009 di 
halaman parkir utama BLK-Technopark Ganesa Sukowati pukul 07.00 
WIB, oleh Sekretaris Daerah atas nama Bupati Sragen. Dan setelah 
pelatihan selesai ditutup dengan mengadakan upacara penutupan yang 




BLK-Technopark Ganesa Sukowati pada pukul 07.00 WIB, oleh 
Kepala Dinaskkertrans atas nama Bupati Sragen. 
Paket Pelatihan Elektro Arus Lemah Angkatan 1 dan 2 telah 
menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di dunia kerja di bidang 
elektro arus lemah yang masing-masing angkatan tersebut berjumlah 
16 orang.  Hal tersebut terbukti dengan adanya 15 siswa kursus yang 
telah bekerja di berbagai perusahaan antara lain 3 siswa bekerja pada 
perusahaan di Solo, 2 siswa bekerja pada perusahaan di Yogyakarta, 2 
siswa bekerja pada perusahaan di Boyolali, 2 siswa bekerja pada 
perusahaan di Tangerang, 1 siswa bekerja sebagai asisten BTL di 
Solo, 1 siswa bekerja pada perusahaan di Batam, 1 siswa bekerja pada 
perusahaan di Surabaya, 1 siswa bekerja pada perusahaan di 
Semarang, 1 siswa bekerja pada perusahaan di Jombang dan 1 siswa 
bekerja pada perusahaan di Jakarta.  
Adapun siswa yang masih mengikuti tes di perusahaan 
sebanyak 4 siswa, 1 siswa mengikuti tes masuk perusahaan di Jakarta, 
1 siswa bekerja pada perusahaan di Wonogiri,   1 siswa mengikuti tes 
perusahaan di Solo, dan 1 siswa ikut tes masuk perusahaan di 
Sukoharjo. Dan ada juga siswa yang membuka usaha bengkel 
sebanyak 11 orang.  Serta ada juga yang mencari kredit bengkel 






c. Paket Pelatihan Las Listrik Elektroda  
Program kegiatan Paket Pelatihan Las Listrik Elektroda terdiri 
dari dua angkatan yaitu Angkatan 1 dan Angkatan 2. Jumlah siswa 
masing-masing angkatan sebanyak 16 orang dengan total waktu 
pelatihan 240 jam.  Pelatihan ini dilaksanakan oleh Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sragen dan lokasi pelatihan berada 
di BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen. Waktu 
pelaksanaannya dimulai pada tanggal 26 Oktober dan berakhir pada 
tanggal 30 Nopember 2009 mulai pukul 13.15 hingga 20.00 WIB.  
Standar kompetensi peserta pelatihan yang diharapkan dapat 
memahami sistem dan prosedur pengelasan listrik elektroda beserta 
safety requirement, melaksanakan proses pengelasan listrik elektroda 
system 1 G (bawah tangan), melaksanakan proses pengelasan listrik 
elektroda sistem 2 G (vertikal) dan 3 G (horisontal), melaksanakan 
proses pengelasan listrik elektroda sistem 4 G (overhead), dan 
bersertifikat terampil operator (welder 4 G) 
Metode pelatihan ini adalah pelatihan berbasis masyarakat 
(PBM). Pelatihan diselenggarakan dengan membekali ketrampilan 
yang disusun dan dilaksanakan sesuai kebutuhan riil masyarakat 
dengan prinsip tenaga kerja dapat terserap secara formal di perusahaan 
/ industri dan atau berwirausaha. Komparasi antara teori : praktek = 30 




Urutan pelaksanaan dari pelatihan ini antara lain proses 
rekrutmen didahului dengan publikasi dan pengumuman sejak bulan 
Juli 2009 melalui radio, pamflet, spanduk dan presentasi ke sekolah 
setingkat SMK/SLTA maupun kegiatan masyarakat. Kemudian tes 
seleksi dan rekrutmen dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2009 
untuk angkatan 1 dan 12 Oktober 2009 untuk angkatan 2. Seleksi 
harus dilalui oleh peserta antara lain : tahap tes fisik dan visual, tes 
potensi akademik, dan tes holistik. Peserta yang mengikuti tes seleksi 
masing-masing angkatan sebanyak 28 orang dan dari masing-masing 
angkatan yang diterima 16 orang, 16 peserta yang telah dipilih 
kemudian mengikuti pelatihan yang dilaksanakan 26 Oktober 2009 
sampai dengan 30 Nopember 2009. Pelatihan dilaksanakan setiap hari 
kerja efektif mulai pukul 13.15 – 20.00 WIB. Menandai dimulainya 
pelatihan tersebut dengan dilakukan upacara pembukaan yang 
dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2009 di halaman parkir utama 
BLK-Technopark Ganesa Sukowati pukul 07.00 WIB, oleh Sekretaris 
Daerah atas nama Bupati Sragen. Dan setelah pelatihan selesai ditutup 
dengan mengadakan upacara penutupan yang dilaksanakan pada 
tanggal 2 Desember 2009 di halaman parkir utama BLK-Technopark 
Ganesa Sukowati pada pukul 07.00 WIB, oleh Kepala Dinaskkertrans 
atas nama Bupati Sragen. 
Paket Pelatihan Las Listrik Elektroda Angkatan 1 dan 2 telah 




listrik elektroda yang masing-masing angkatan tersebut berjumlah 16 
orang.  Hal tersebut terbukti dengan adanya 19 siswa bekerja pada 
perusahaan di Batam dan 13 siswa membuka usaha bengkel las. 
d. Paket Pelatihan Otomotif Mobil  
Program kegiatan Paket Pelatihan Otomotif Mobil terdiri dari 
dua angkatan yaitu Angkatan 1 dan Angkatan 2. Jumlah siswa 
masing-masing angkatan sebanyak 16 orang dengan total waktu 
pelatihan 240 jam.  Pelatihan ini dilaksanakan oleh Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sragen dan lokasi pelatihan berada 
di BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen. Waktu 
pelaksanaannya dimulai pada tanggal 26 Oktober dan berakhir pada 
tanggal 30 Nopember 2009 mulai pukul 13.15 hingga 20.00 WIB. 
Standar kompetensi peserta pelatihan yang diharapkan dapat 
memahami sistem kemudi dan mampu memeriksa, memelihara, 
memperbaiki serta melaksanakan overhoul sistem kemudi, memahami 
sistem suspensi dan mampu memeriksa, memelihara, memperbaiki 
sistem suspensi, memahami spooring dan balancing, mampu 
melaksanakan pelurusan roda (spooring) serta balancing roda, 
memahami sistem konvensional dan sistem electrical fuel injection 
(EFI) serta melaksanakan tune up mesin bensin konvensional dan 
sistem EFI dan bersertifikat sebagai Teknisi Terampil. 
Metode pelatihan ini adalah pelatihan berbasis masyarakat 




yang disusun dan dilaksanakan sesuai kebutuhan riil masyarakat 
dengan prinsip tenaga kerja dapat terserap secara formal di perusahaan 
/ industri dan atau berwirausaha. Komparasi antara teori : praktek = 30 
: 70.  
Urutan pelaksanaan dari pelatihan ini antara lain proses 
rekrutmen didahului dengan publikasi dan pengumuman sejak bulan 
Juli 2009 melalui radio, pamflet, spanduk dan presentasi ke sekolah 
setingkat SMK/SLTA maupun kegiatan masyarakat. Kemudian tes 
seleksi dan rekrutmen dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2009 
untuk angkatan 1 dan 14 Oktober 2009 untuk angkatan 2. Seleksi 
harus dilalui oleh peserta antara lain : tahap tes fisik dan visual, tes 
potensi akademik, dan tes holistik. Peserta yang mengikuti tes seleksi 
sebanyak 30 orang untuk angkatan 1 dan 27 orang untuk angkatan 2 
dan dari masing-masing angkatan yang diterima 16 orang, 16 peserta 
yang telah dipilih kemudian mengikuti pelatihan yang dilaksanakan 26 
Oktober 2009 sampai dengan 30 Nopember 2009. Pelatihan 
dilaksanakan setiap hari kerja efektif mulai pukul 13.15 – 20.00 WIB. 
Menandai dimulainya pelatihan tersebut dengan dilakukan upacara 
pembukaan yang dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2009 di 
halaman parkir utama BLK-Technopark Ganesa Sukowati pukul 07.00 
WIB, oleh Sekretaris Daerah atas nama Bupati Sragen. Dan setelah 
pelatihan selesai ditutup dengan mengadakan upacara penutupan yang 




BLK-Technopark Ganesa Sukowati pada pukul 07.00 WIB, oleh 
Kepala Dinaskertrans atas nama Bupati Sragen. 
Paket Pelatihan Otomotif Mobil Angkatan 1 dan 2 telah 
menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di dunia kerja di bidang 
otomotif mobil yang masing-masing angkatan tersebut berjumlah 16 
orang.  Hal tersebut terbukti dengan adanya 11 orang yang telah 
bekerja di berbagai perusahaan yaitu 5 siswa bekerja pada perusahaan 
di Solo, 1 siswa bekerja pada perusahaan di Semarang, 1 siswa 
bekerja pada perusahaan di Jombang, 1 siswa bekerja pada perusahaan 
di Jakarta, 2 siswa bekerja pada perusahaan di Surabaya, dan 1 siswa 
bekerja pada perusahaan di Tangerang. 
Kemudian ada juga 3 orang siswa yang akan melanjutkan 
kuliah yaitu 2 siswa akan melanjutkan kuliah D3 dan 1 siswa 
melanjutkan kuliah S1.  Tetapi ada juga yang masih mengikuti tes 
masuk perusahaan sebanyak 10 orang yaitu 3 siswa mengikuti tes 
masuk perusahaan di Sukoharjo, 2 siswa mengikuti tes masuk 
perusahaan di Surabaya, 2 siswa mengikuti tes masuk perusahaan di 
Solo, 2 siswa mengikuti tes masuk perusahaan di Wonogiri, 1 siswa 
mengikuti tes masuk perusahaan di Malang. Dan ada juga yang 
membuka usaha bengkel sebanyak 8 orang siswa. 
e. Paket Pelatihan Otomotif Sepeda Motor  
Program kegiatan Paket Pelatihan Otomotif Sepeda Motor 




siswa masing-masing angkatan sebanyak 16 orang dengan total waktu 
pelatihan 240 jam.  Pelatihan ini dilaksanakan oleh Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sragen dan lokasi pelatihan berada 
di BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen. Waktu 
pelaksanaannya dimulai pada tanggal 26 Oktober dan berakhir pada 
tanggal 30 Nopember 2009 mulai pukul 13.15 hingga 20.00 WIB. 
Standar kompetensi peserta pelatihan yang diharapkan dapat 
memahami mekanisme kerja mesin sepeda motor, melakukan 
perbaikan sistem engine mechanical, melakukan perbaikan sistem 
kelistrikan sepeda motor, melakukan perbaikan sistem penggerak dan 
sistem pengapian, dan bersertifikat teknisi tingkat terampil pada 
perbaikan sepeda motor  
Metode pelatihan ini adalah pelatihan berbasis masyarakat 
(PBM). Pelatihan diselenggarakan dengan membekali ketrampilan 
yang disusun dan dilaksanakan sesuai kebutuhan riil masyarakat 
dengan prinsip tenaga kerja dapat terserap secara formal di perusahaan 
/ industri dan atau berwirausaha. Komparasi antara teori : praktek = 30 
: 70.  
Urutan pelaksanaan dari pelatihan ini antara lain proses 
rekrutmen didahului dengan publikasi dan pengumuman sejak bulan 
Juli 2009 melalui radio, pamflet, spanduk dan presentasi ke sekolah 
setingkat SMK/SLTA maupun kegiatan masyarakat. Kemudian tes 




untuk angkatan 1 dan 14 Oktober 2009 untuk angkatan 2. Seleksi 
harus dilalui oleh peserta antara lain : tahap tes fisik dan visual, tes 
potensi akademik, dan tes holistik. Peserta yang mengikuti tes seleksi 
sebanyak 33 orang untuk angkatan 1 dan 35 orang untuk angkatan 2 
dan dari masing-masing angkatan yang diterima 16 orang, 16 peserta 
yang telah dipilih kemudian mengikuti pelatihan yang dilaksanakan 26 
Oktober 2009 sampai dengan 30 Nopember 2009. Pelatihan 
dilaksanakan setiap hari kerja efektif mulai pukul 13.15 – 20.00 WIB. 
Menandai dimulainya pelatihan tersebut dengan dilakukan upacara 
pembukaan yang dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2009 di 
halaman parkir utama BLK-Technopark Ganesa Sukowati pukul 07.00 
WIB, oleh Sekretaris Daerah atas nama Bupati Sragen. Dan setelah 
pelatihan selesai ditutup dengan mengadakan upacara penutupan yang 
dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2009 di halaman parkir utama 
BLK-Technopark Ganesa Sukowati pada pukul 07.00 WIB, oleh 
Kepala Dinaskkertrans atas nama Bupati Sragen. 
Paket Pelatihan Otomotif Sepeda Motor Angkatan 1 dan 2 
telah menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di dunia kerja di 
bidang otomotif sepeda motor yang masing-masing angkatan tersebut 
berjumlah 16 orang.  Hal tersebut terbukti dengan adanya 11 orang 
siswa yang telah bekerja di berbagai perusahaan yaitu antara lain 2 
siswa bekerja pada perusahaan di Surabaya, 1 siswa bekerja pada 




siswa bekerja pada perusahaan di Solo, 1 siswa bekerja pada 
perusahaan di Malaysia dan 1 siswa bekerja pada perusahaan di 
Batam. 
Tetapi ada juga yang masih mengikuti tes masuk perusahaan 
yaitu sebanyak 9 orang siswa, 4 siswa mengikuti tes masuk 
perusahaan di Sukoharjo, 4 siswa mengikuti tes masuk perusahaan di 
Surabaya, dan 1 siswa mengikuti tes masuk perusahaan di Solo. 
Kemudian 2 siswa mendaftar sebagai TKI, 1 siswa mendaftar ke 
Malaysia dan 1 siswa mendaftar ke Hongkong.   
Ada juga siswa yang mencari kredit bengkel mandiri sebanyak 
3 orang siswa dan ada juga yang membuka usaha bengkel sebanyak 6 
orang siswa. Dan ada juga yang melanjutkan ke jenjang kuliah D3 
sebanyak 1 orang.  
f. Paket Pelatihan Elektro Arus Kuat  
Program kegiatan Paket Pelatihan Elektro Arus Kuat terdiri 
dari dua angkatan yaitu Angkatan 1 dan Angkatan 2. Jumlah siswa 
masing-masing angkatan sebanyak 16 orang dengan total waktu 
pelatihan 240 jam.  Pelatihan ini dilaksanakan oleh Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sragen dan lokasi pelatihan berada 
di BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen. Waktu 
pelaksanaannya dimulai pada tanggal 26 Oktober dan berakhir pada 
tanggal 30 Nopember 2009 mulai pukul 13.15 hingga 20.00 WIB.  




memahami sistem instalasi arus kuat, melakukan Instalasi Listrik Arus 
Kuat Single Phase, melakukan Instalasi Listrik Arus Kuat Tree Phase, 
melaksanakan prosedur mencari gangguan / kerusakan listrik (trouble 
shooting) dan bersertifikat teknisi tingkat trampil dibidang instalasi 
listrik arus kuat. 
Metode pelatihan ini adalah pelatihan berbasis masyarakat 
(PBM). Pelatihan diselenggarakan dengan membekali ketrampilan 
yang disusun dan dilaksanakan sesuai kebutuhan riil masyarakat 
dengan prinsip tenaga kerja dapat terserap secara formal di perusahaan 
/ industri dan atau berwirausaha. Komparasi antara teori : praktek = 30 
: 70.  
Urutan pelaksanaan dari pelatihan ini antara lain proses 
rekrutmen didahului dengan publikasi dan pengumuman sejak bulan 
Juli 2009 melalui radio, pamflet, spanduk dan presentasi ke sekolah 
setingkat SMK/SLTA maupun kegiatan masyarakat. Kemudian tes 
seleksi dan rekrutmen dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2009 
untuk angkatan 1 dan 13 Oktober 2009 untuk angkatan 2. Seleksi 
harus dilalui oleh peserta antara lain : tahap tes fisik dan visual, tes 
potensi akademik, dan tes holistik. Peserta yang mengikuti tes seleksi 
sebanyak 27 orang untuk angkatan 1 dan 30 orang untuk angkatan 2 
dan dari masing-masing angkatan yang diterima 16 orang, 16 peserta 
yang telah dipilih kemudian mengikuti pelatihan yang dilaksanakan 26 




dilaksanakan setiap hari kerja efektif mulai pukul 13.15 – 20.00 WIB. 
Menandai dimulainya pelatihan tersebut dengan dilakukan upacara 
pembukaan yang dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2009 di 
halaman parkir utama BLK-Technopark Ganesa Sukowati pukul 07.00 
WIB, oleh Sekretaris Daerah atas nama Bupati Sragen. Dan setelah 
pelatihan selesai ditutup dengan mengadakan upacara penutupan yang 
dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2009 di halaman parkir utama 
BLK-Technopark Ganesa Sukowati pada pukul 07.00 WIB, oleh 
Kepala Dinaskkertrans atas nama Bupati Sragen. 
Paket Pelatihan Elektro Arus Kuat Angkatan 1 dan 2 telah 
menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di dunia kerja di bidang 
Elektro Arus Kuat yang masing-masing angkatan tersebut berjumlah 
16 orang.  Hal tersebut terbukti dengan adanya 11 orang siswa yang 
telah bekerja di berbagai perusahaan yaitu 2 siswa bekerja pada 
perusahaan di Solo, 1 orang bekerja pada perusahaan di Yogyakarta, 1 
siswa bekerja pada perusahaan di Boyolali, 3 siswa bekerja pada 
perusahaan di Tangerang, 2 siswa pada perusahaan lighting di Jakarta, 
1 siswa bekerja pada perusahaan di Surabaya dan 1 orang siswa 
menjadi Asisten BTL di Solo.   
Ada juga yang telah menjadi TKI di Malaysia sebanyak 1 
orang siswa. Selain itu juga ada juga yang telah membuka bengkel 
sendiri sebanyak 10 orang. Serta ada juga melanjutkan ke jenjang 




melanjutkan ke S1 dan 5 orang melanjutkan ke D3. Dan ada juga yang 
mencari kredit bengkel mandiri sebanyak 2 orang siswa. 
g. Paket Pelatihan Basic Mechanic Pemesinan 
Program kegiatan Paket Pelatihan Basic Mechanic Pemesinan 
terdiri dari dua angkatan yaitu Angkatan 1 dan Angkatan 2. Jumlah 
siswa masing-masing angkatan sebanyak 16 orang dengan total waktu 
pelatihan 240 jam.  Pelatihan ini dilaksanakan oleh Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sragen dan lokasi pelatihan berada 
di BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen. Waktu 
pelaksanaannya dimulai pada tanggal 26 Oktober dan berakhir pada 
tanggal 30 Nopember 2009 mulai pukul 13.15 hingga 20.00 WIB.  
Standar Kompetensi peserta pelatihan yang diharapkan dapat 
memahami Sistem pengerjaan logam dengan mesin perkakas, mampu 
mengoperasikan mesin bubut konvensional, mampu mengoperasikan 
mesin milling konvensional, mampu mengoperasikan mesin surface 
grinding konvensional, dan bersertifikat Operator Terampil   
Metode pelatihan ini adalah pelatihan berbasis masyarakat 
(PBM). Pelatihan diselenggarakan dengan membekali ketrampilan 
yang disusun dan dilaksanakan sesuai kebutuhan riil masyarakat 
dengan prinsip tenaga kerja dapat terserap secara formal di perusahaan 





Urutan pelaksanaan dari pelatihan ini antara lain proses 
rekrutmen didahului dengan publikasi dan pengumuman sejak bulan 
Juli 2009 melalui radio, pamflet, spanduk dan presentasi ke sekolah 
setingkat SMK/SLTA maupun kegiatan masyarakat. Kemudian tes 
seleksi dan rekrutmen dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2009 
untuk angkatan 1 dan 12 Oktober 2009 untuk angkatan 2. Seleksi 
harus dilalui oleh peserta antara lain : tahap tes fisik dan visual, tes 
potensi akademik, dan tes holistik. Peserta yang mengikuti tes seleksi 
sebanyak 28 orang untuk angkatan 1 dan 29 orang untuk angkatan 2 
dan dari masing-masing angkatan yang diterima 16 orang, 16 peserta 
yang telah dipilih kemudian mengikuti pelatihan yang dilaksanakan 26 
Oktober 2009 sampai dengan 30 Nopember 2009. Pelatihan 
dilaksanakan setiap hari kerja efektif mulai pukul 13.15 – 20.00 WIB. 
Menandai dimulainya pelatihan tersebut dengan dilakukan upacara 
pembukaan yang dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2009 di 
halaman parkir utama BLK-Technopark Ganesa Sukowati pukul 07.00 
WIB, oleh Sekretaris Daerah atas nama Bupati Sragen. Dan setelah 
pelatihan selesai ditutup dengan mengadakan upacara penutupan yang 
dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2009 di halaman parkir utama 
BLK-Technopark Ganesa Sukowati pada pukul 07.00 WIB, oleh 
Kepala Dinaskkertrans atas nama Bupati Sragen. 
Paket Pelatihan Basic Mechanic Pemesinan Angkatan 1 dan 2 




bidang Basic Mechanic Pemesinan yang masing-masing angkatan 
tersebut berjumlah 16 orang.  Hal tersebut terbukti dengan adanya 5 
orang siswa yang telah bekerja di berbagai perusahaan yaitu 3 orang 
siswa bekerja pada perusahaan di Solo, 1 orang siswa bekerja pada 
perusahaan di Tangerang, dan 1 orang siswa bekerja pada perusahaan 
di Kudus. Ada pula yang mendaftar menjadi TKI ke Malaysia 
sebanyak 3 orang siswa dan ada juga yang mendaftar AAU sebanyak 
1 orang.  Ada juga yang membuka bengkel sebanyak 11 orang dan ada 
juga yang mencari kredit bengkel mandiri sebanyak 5 orang siswa.  
Kemudian ada juga yang melanjutkan ke jenjang kuliah sebanyak 7 
orang, 6 orang melanjutkan kuliah D3 dan 1 orang melanjutkan kuliah 
S1. 
h. Paket Pelatihan Bordir  
Program kegiatan Paket Pelatihan Bordir terdiri dari dua 
angkatan yaitu Angkatan 1 dan Angkatan 2. Jumlah siswa masing-
masing angkatan sebanyak 16 orang dengan total waktu pelatihan 240 
jam.  Pelatihan ini dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Sragen dan lokasi pelatihan berada di BLK-
Technopark Ganesha Sukowati Sragen. Waktu pelaksanaannya 
dimulai pada tanggal 26 Oktober dan berakhir pada tanggal 30 
Nopember 2009 mulai pukul 13.15 hingga 20.00 WIB.  Standar 
Kompetensi peserta pelatihan yang diharapkan dapat memahami 




pekerjaan dengan mesin jahit high speed, melaksanakan bordir 
komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat, melakukan 
maintenance and repair mesin jahit dan bordir komputer, dan 
bersertifikat operator jahit dan bordir komputer serta prosedur 
perbaikan dan perawatannya   
Metode pelatihan ini adalah pelatihan berbasis masyarakat 
(PBM). Pelatihan diselenggarakan dengan membekali ketrampilan 
yang disusun dan dilaksanakan sesuai kebutuhan riil masyarakat 
dengan prinsip tenaga kerja dapat terserap secara formal di perusahaan 
/ industri dan atau berwirausaha. Komparasi antara teori : praktek = 30 
: 70.  
Urutan pelaksanaan dari pelatihan ini antara lain proses 
rekrutmen didahului dengan publikasi dan pengumuman sejak bulan 
Juli 2009 melalui radio, pamflet, spanduk dan presentasi ke sekolah 
setingkat SMK/SLTA maupun kegiatan masyarakat. Kemudian tes 
seleksi dan rekrutmen dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2009 
untuk angkatan 1 dan 12 Oktober 2009 untuk angkatan 2. Seleksi 
harus dilalui oleh peserta antara lain : tahap tes fisik dan visual, tes 
potensi akademik, dan tes holistik. Peserta yang mengikuti tes seleksi 
sebanyak 28 orang untuk angkatan 1 dan 29 orang untuk angkatan 2 
dan dari masing-masing angkatan yang diterima 16 orang, 16 peserta 
yang telah dipilih kemudian mengikuti pelatihan yang dilaksanakan 26 




dilaksanakan setiap hari kerja efektif mulai pukul 13.15 – 20.00 WIB. 
Menandai dimulainya pelatihan tersebut dengan dilakukan upacara 
pembukaan yang dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2009 di 
halaman parkir utama BLK-Technopark Ganesa Sukowati pukul 07.00 
WIB, oleh Sekretaris Daerah atas nama Bupati Sragen. Dan setelah 
pelatihan selesai ditutup dengan mengadakan upacara penutupan yang 
dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2009 di halaman parkir utama 
BLK-Technopark Ganesa Sukowati pada pukul 07.00 WIB, oleh 
Kepala Dinaskkertrans atas nama Bupati Sragen. 
Paket Pelatihan Bordir Angkatan 1 dan 2 telah menghasilkan 
lulusan yang dapat bersaing di dunia kerja di bidang bordir yang 
masing-masing angkatan tersebut berjumlah 16 orang.  Hal tersebut 
terbukti dengan adanya 5 orang siswa yang telah bekerja di berbagai 
perusahaan yaitu 2 orang bekerja pada perusahaan di Boyolali, 1 
orang bekerja pada perusahaan di Solo, 1 orang bekerja pada 
perusahaan di Tangerang dan 1 orang bekerja pada perusahaan di 
Sukoharjo. 
Tetapi ada juga yang masih ikut tes masuk perusahaan yaitu 
sebanyak 7 orang siswa yaitu 3 orang ikut tes di Jakarta, 2 orang ikut 
tes di Solo dan 2 orang siswa ikut tes di Boyolali.  Serta 1 orang siswa 
menunggu peluang TKI ke Korea Selatan. 
Ada yang membuka jasa bordir mandiri sebanyak 7 orang dan 




Kemudian ada juga yang melanjutkan ke jenjang kuliah sebanyak 5 
orang, 2 orang siswa melanjutkan ke S1 dan 3 orang siswa 
melanjutkan ke D3. 
i. Paket Pelatihan Las CO2 
Program kegiatan Paket Pelatihan Las CO2 mempunyai jumlah 
siswa sebanyak 16 orang dengan total waktu pelatihan 240 jam.  
Pelatihan ini dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Sragen dan lokasi pelatihan berada di BLK-Technopark 
Ganesha Sukowati Sragen. Waktu pelaksanaannya dimulai pada 
tanggal 26 Oktober dan berakhir pada tanggal 30 Nopember 2009 
mulai pukul 13.15 hingga 20.00 WIB.  Standar Kompetensi peserta 
pelatihan yang diharapkan dapat memahami Sistem dan prosedur 
pengelasan listrik gas CO2 beserta safety requirement, melaksanakan 
proses pengelasan listrik gas CO2 system 1 G (bawah tangan), 
melaksanakan proses pengelasan listrik gas CO2 2 G (vertikal) 3 G 
(horisontal), melaksanakan proses pengelasan listrik gas CO2 system 
4 G (overhead), dan bersertifikat terampil operator (welder 4 G). 
Metode pelatihan ini adalah pelatihan berbasis masyarakat 
(PBM). Pelatihan diselenggarakan dengan membekali ketrampilan 
yang disusun dan dilaksanakan sesuai kebutuhan riil masyarakat 
dengan prinsip tenaga kerja dapat terserap secara formal di perusahaan 
/ industri dan atau berwirausaha. Komparasi antara teori : praktek = 30 




Urutan pelaksanaan dari pelatihan ini antara lain proses 
rekrutmen didahului dengan publikasi dan pengumuman sejak bulan 
Juli 2009 melalui radio, pamflet, spanduk dan presentasi ke sekolah 
setingkat SMK/SLTA maupun kegiatan masyarakat. Kemudian tes 
seleksi dan rekrutmen dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2009. 
Seleksi harus dilalui oleh peserta antara lain : tahap tes fisik dan 
visual, tes potensi akademik, dan tes holistik. Peserta yang mengikuti 
tes seleksi sebanyak 31 orang dan diterima 16 orang, 16 peserta yang 
telah dipilih kemudian mengikuti pelatihan yang dilaksanakan 26 
Oktober 2009 sampai dengan 30 Nopember 2009. Pelatihan 
dilaksanakan setiap hari kerja efektif mulai pukul 13.15 – 20.00 WIB. 
Menandai dimulainya pelatihan tersebut dengan dilakukan upacara 
pembukaan yang dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2009 di 
halaman parkir utama BLK-Technopark Ganesa Sukowati pukul 07.00 
WIB, oleh Sekretaris Daerah atas nama Bupati Sragen. Dan setelah 
pelatihan selesai ditutup dengan mengadakan upacara penutupan yang 
dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2009 di halaman parkir utama 
BLK-Technopark Ganesa Sukowati pada pukul 07.00 WIB, oleh 
Kepala Dinaskkertrans atas nama Bupati Sragen. 
Paket Pelatihan Las CO2 telah menghasilkan lulusan yang 
dapat bersaing di dunia kerja di bidang las CO2 berjumlah 16 orang.  




pada perusahaan di Batam dan ada juga yang yang membuka bengkel 
las sendiri sebanyak 3 orang. 
j. Paket Pelatihan Basic Mechanic Kerja Bangku 
Program kegiatan Paket Pelatihan Basic Mechanic Kerja 
Bangku mempunyai jumlah siswa sebanyak 16 orang dengan total 
waktu pelatihan 240 jam.  Pelatihan ini dilaksanakan oleh Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sragen dan lokasi 
pelatihan berada di BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen. 
Waktu pelaksanaannya dimulai pada tanggal 26 Oktober dan berakhir 
pada tanggal 30 Nopember 2009 mulai pukul 13.15 hingga 20.00 
WIB.  Standar Kompetensi peserta pelatihan yang diharapkan dapat 
memahami pelaksanaan pengerjaan logam dengan hand made, mampu 
melaksanakan mengikir rata dan menggergaji lurus, dapat melakukan 
penyambungan logam dengan cara mengeling, mampu menggunakan 
alat ukur dan melakukan pengukuran, dan bersertifikat terampil 
praktek kerja bangku   
Metode pelatihan ini adalah pelatihan berbasis masyarakat 
(PBM). Pelatihan diselenggarakan dengan membekali ketrampilan 
yang disusun dan dilaksanakan sesuai kebutuhan riil masyarakat 
dengan prinsip tenaga kerja dapat terserap secara formal di perusahaan 
/ industri dan atau berwirausaha. Komparasi antara teori : praktek = 30 




Urutan pelaksanaan dari pelatihan ini antara lain proses 
rekrutmen didahului dengan publikasi dan pengumuman sejak bulan 
Juli 2009 melalui radio, pamflet, spanduk dan presentasi ke sekolah 
setingkat SMK/SLTA maupun kegiatan masyarakat. Kemudian tes 
seleksi dan rekrutmen dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2009. 
Seleksi harus dilalui oleh peserta antara lain : tahap tes fisik dan 
visual, tes potensi akademik, dan tes holistik. Peserta yang mengikuti 
tes seleksi sebanyak 27 orang dan diterima 16 orang, 16 peserta yang 
telah dipilih kemudian mengikuti pelatihan yang dilaksanakan 26 
Oktober 2009 sampai dengan 30 Nopember 2009. Pelatihan 
dilaksanakan setiap hari kerja efektif mulai pukul 13.15 – 20.00 WIB. 
Menandai dimulainya pelatihan tersebut dengan dilakukan upacara 
pembukaan yang dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2009 di 
halaman parkir utama BLK-Technopark Ganesa Sukowati pukul 07.00 
WIB, oleh Sekretaris Daerah atas nama Bupati Sragen. Dan setelah 
pelatihan selesai ditutup dengan mengadakan upacara penutupan yang 
dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2009 di halaman parkir utama 
BLK-Technopark Ganesa Sukowati pada pukul 07.00 WIB, oleh 
Kepala Dinaskkertrans atas nama Bupati Sragen. 
Paket Pelatihan Basic Mechanic Kerja Bangku telah 
menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di dunia kerja di bidang 
Basic Mechanic Kerja Bangku yang berjumlah 16 orang.  Adapun 




Tapi ada juga yang masih ikut tes perusahaan di Tangerang sebanyak 
1 orang siswa.  Ada yang ingin mendaftar TNI sebanyak 3 orang 
siswa, ada yang melanjutkan kuliah D3 sebanyak 5 orang siswa. Ada 
yang membuka bengkel mandiri sebanyak 4 orang siswa serta ada 
yang mencari kredit bengkel mandiri sebanyak 2 orang siswa. 
3. Menjalin Kerjasama dengan berbagai pihak 
a. Kerjasama dengan Pengusaha Nasional 
Persaingan ketat dunia industri menghasilkan standar kualitas 
produk menuntut tenaga kerja yang kompeten. Salah satu cara yang 
efektif adalah pelatihan di Technopark yang akan menciptakan tenaga 
kerja benar-benar siap pakai sesuai dengan kebutuhan.  
Guna mewujudkan visi dan misi Technopark, maka pihak 
Technopark  Sragen dalam hal ini Bupati Sragen H. Untung Wiyono 
melakukan kerjasama dengan para penusaha di Indonesia dalam acara 
diskusi panel yang berlangsung di pertemuan Gedung Hanoman 
Technopark Ganesha Sukowati Sragen, pada hari Sabtu tanggal 25 Juli 
2009. Acara tersebut dihadiri sekurangnya 40 peserta dari kalangan 
akademisi, corporate/pengusaha dan birokrat se Indonesia.  
Pada pertemuan pertama (first meeting) dengan agenda 
Industrial Relation Committee (IRC) Meeting. Sebagai Keynote Speech 
adalah Dirjen Pembinaan Latihan dan Produktivitas  Depnakertrans RI, 
Masri Basyar, SH. Ia menyampaikan, Technopark akan menciptakan 
tenaga kerja dengan keahlian (skill) yang berpotensi dan kompeten. 




berkualitas dan jasa. Out put yang diharapkan adalah tenaga kerja yang 
terampil di bidangnya dengan dukungan instruktur yang mumpuni dan 
peralatan yang sesuai dengan kemajuan teknologi (up to date).  
Lebih lanjut Dirjen Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas 
Depnakertrans RI, Masri Basyar, SH mengatakan, diperlukan sebuah 
manajemen yang bagus, kerjasama dengan pihak lain agar terintegrasi 
semua potensi bukan hanya pelatihan melainkan mampu berdampak 
ekonomi. Semua ini harus ada payung hukumnya, yakni peraturan 
daerah yang mengatur bagaimana Technopark ini dapat terus berlanjut 
secara berkesinambungan. Production training harus mempunyai 
standar,  perlu pengkajian pemasaran, bekerjasama serta 
koordinasinya. Pengembangan Technopark dibutuhkan pemikiran – 
pemikiran lebih lanjut kontribusi dari konsultan. Alumni BLK harus 
mendapatkan kesempatan bekerja, tidak hanya di lembaga formal dan 
non formal serta mampu untuk berwirausaha (Pelatihan Kerja Berbasis 
Penyerapan Produktif). 
Dari unsur akademisi, paparan disampaikan oleh Rektor 
Universitas Sebelas Maret (UNS), Prof. DR. Dr. Syamsul Hadi. 
Menurutnya, Sragen Technopark merupakan salah satu upaya 
pencerdasan bangsa. Tahun 2025 Indonesia dicanangkan untuk 
menjadi bangsa yang cerdas dan unggul, 2030 menjadi negara yang 
ekonominya mandiri. Tim UNS yang mengikuti IRC meeting kali ini 




UNS memberikan kontribusi. Peran dan kontribusi UNS diantaranya 
traininer, kurukulum, media membangun budaya usaha. Sedangkan 
upaya melalui diskusi semacam ini, dilanjutkan dengan tindakan 
(action). Karena Bangsa Indonesia maju bukan dengan tumpukan-
tumpukan seminarnya, namun diharapkan ada action real yang 
aplikatif.  
Presiden Direktur Indomobil, DR. Ing. Gunadi Sindhuwinata, 
sebagai perwakilan dari privete center menyampaikan Perbandingan 
Indeks Pengembangan Sumber Daya Manusia. Perbandingan tersebut 
antara Hammamatsu, Jepang dan Sragen, sehingga hal ini bisa 
digunakan sebagai referensi untuk melakukan benchmarking. Selama 
ini Technopark telah dikembangkan diberbagai negara tetangga, 
Technnopark di Sragen bisa digunakan untuk mengejar kesetaraan 
fasilitas dengan Hammamatsu. Manfaatkan Technopark jangan hanya 
sebagai BLK, namun harus mampu mengembangkan industri hijau & 
industri lainnya, sebagai misal untuk pengembangan sampah menjadi 
pupuk organik. Fasilitas yang sudah tersedia diharapkan segera 
dimanfaatkan untuk pelatihan dan produksi. 
Managing Director PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 
Sulaiman Arif Arianto, menjelaskan Pada Prinsipnya bank harus 
mampu menyalurkan dana sebagai kredit. Dengan adanya technopark 
ini diharapkan bisa dijadikan jembatan antara bank dan orang yang 




Rakyat dari BRI diantaranya adalah orang-orang yang bankable, 
individu dan kelompok binaan, debitur baru yang belum pernah 
mendapatkan kredit, serta jaminan usaha yang dibiayai. Adapun 
batasan kredit adalah Rp 500 juta, dan hasilnya sampai sekarang satu 
tahun BRI telah menyalurkan Rp. 12.5 Trilliun.  
Pakar dan Staf Ahli Menakertrans, Prof. DR. Payaman 
Simanjuntak menyampaikan Technopark bisa dikembangkan dengan 
menyediakan sarana prasarana, instruktur yang berkualitas dan 
kompeten, mempunyai standarisasi dan sertifikasi, serta kerjasama 
dengan pengusaha, perguruan tinggi dan aparat pemerintah.  Dalam hal 
ini dunia usaha diharapkan bisa memberikan kontribusi antara lain 
menjadi inspirasi bagi para instruktur, meminjamkan instrukturnya, 
tempat praktek dan magang, menyerap lulusan, pengguna hasil 
produksi. Perguruan tinggi sebagai mitra kerjasama untuk disetarakan 
dengan pendidikan formal, mengembangkan kurikulum, sertifikasi dan 
uji ketrampilan, up-grade pengetahuan bagi staf non-instruktur. 
Sedangkan Bank diharapkan sebagai lembaga donor lulusan-lulusan 
yang akan berwirausaha. 
Pada kesempatan tersebut dilakukan penandatangan Nota 
Kesepahaman (Memorandum of Understanding/MoU)  antara Bupati 
Untung Wiyono selaku CEO Technopark Ganesha Sukowati dengan 
Gunadi Sindhuwinata selaku Ketua Ikatan Ahli Teknik Otomotif 




pelatihan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Kemudian 
dilanjutkan penandatangan MoU antara Bupati Untung Wiyono 
dengan Bambang Dwi Wahyudi dari Program Community College 
UNS. 
Berikut merupakan dokumentasi kegiatan diskusi panel yang 
diselenggarakan di Gedung Hanoman Technopark Ganesha Sukowati 









b. Kerjasama dengan Badan Nasional Penempatan Dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) 
Technopark Ganesha Sukowati mendapat kunjungan dari 
Kepala Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja 
Indonesia (BNP2TKI), pada hari Sabtu tanggal 21 Nopember 2009. 
Bertempat di Design Centre Room, Komp. Gedung Hanoman, Bupati 
Sragen H. Untung Wiyono memberikan sambutan dan pengenalan 
secara umum tentang Technopark Ganesha Sukowati, Bupati berharap 
kesempatan ini menjadi awal yang baik untuk sebuah kerjasama dalam 
bidang penyaluran Tenaga Kerja Indonesia dari kabupaten Sragen 
untuk di tempatkan di luar negeri. 
Ir. Muh Jumhur Hidayat selaku kepala BNP2TKI berharap 
dapat terjalin kerjasama yang bersinergi antara Pemkab Sragen dengan 
BNP2TKI dalam bidang penyaluran tenaga kerja ke luar negeri, 
Jumhur yakin dengan kulitas SDM yang dihasilkan Technopark 
Ganesha Sukowati nantinya dapat memenuhi permintaan akan tenaga 
kerja di negara lain. Dalam rangkaian acara kunjungan ini juga 
dilakukan penandatanganan MOU antara Pemkab Sragen dengan 
BNP2TKI mengenai kerjasama dibidang penyaluran Tenaga Kerja, 
dilanjutkan bertukar cinderamata,  Jumhur beserta rombongan juga 
menyempatkan diri untuk berkeliling ke workshop guna melihat lebih 
dekat tentang pelatihan yang ada di Technopark Ganesha Sukowati. 




menjadi salah satu Peta Supply yang dibutuhkan oleh BNP2TKI dalam 
bidang sumber SDM yang akan dikirim ke luar negeri. “ Technopark 
adalah salah satu peta supply kita, yang nantinya dapat kita jadikan 
alternatif untuk mencari SDM yang sudah terdidik baik skill dan 
semiskill” (Ir. Muh Jumhur Hidayat Kepala BNP2TKI). 
Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja 
Indonesia atau yang sering dikenal dengan BNP2TKI adalah salah satu 
badan yang di bentuk oleh pemerintah yang diharapkan mampu untuk 
mengatasi berbagai persoalan yang selama ini terkait dengan 
penempatan dan perlindungan TKI, baik sebelum berangkat, selama 
bekerja, maupun setelah pulang ke Indonesia selain itu BNP2TKI juga 
mempunyai tujuan untuk memperbaiki proses rekruitmen, 
dokumentasi serta memperkuat sistem perlindungan, meningkatkan 
kesejahteraan TKI dan keluarganya yang antara lain dengan berusaha 
meningkatkan upah dan kesejahteraan di negara penempatan. 
Berikut merupakan dokumentasi kunjungan BNP2TKI di 
Technopark Ganesha Sukowati Sragen yang membahas mengenai 


















c. Kerjasama dengan PTK Akamigas-Stem Cepu  
Perguruan Tinggi Kedinasan Akademi Minyak dan Gas Bumi 
(PTK AKAMIGAS-STEM) Cepu, melakukan kunjungan ke 
Technopark Ganesha Sukowati pada hari Rabu tanggal 07 Nopember 
2009. Rombongan dipimpin oleh Direktur PTK AKAMIGAS -STEM 
Cepu, Hermadi Sayono dan diikuti oleh beberapa anggota lain 
berjumlah hampir 10 orang. Kunjungan ini merupakan kunjungan 
balasan yang dilakukan Bupati Sragen H. Untung Wiyono beberapa 
waktu lalu, yang berkaitan dengan proses kerjasama dibidang 
pelatihan Migas. Kunjungan PTK AKAMIGAS-STEM Cepu 
disambut langsung oleh Bupati Sragen H. Untung Wiyono serta 
Direktur Technopark Ganesha Sukowati Drs. Muh Sauman, Mpd. 
Selain menjelaskan tentang Technopark Ganesha Sukowati, Bupati 
juga menyempatkan diri untuk mengajak rombongan berkeliling 
meninjau seluruh workshop yang ada di Technopark. Menurut Kasi 
Explorasi Produksi PTK AKAMIGAS -STEM Cepu, Eko Budi 




Technopark Ganesha Sukowati, “ Saya pikir inilah yang disebut terus 
mengikuti perkembangan globalisasi, Sragen bisa dijadikan project 
percontohan nasional, Sragen termasuk kabupaten yang canggih “, 
tukas Eko. 
PTK AKAMIGAS-STEM Cepu adalah Perguruan Tinggi 
Kedinasan yang didirikan pada tahun 1966, serta merupakan 
Perguruan Tinggi yang mampu mempersiapkan tenaga-tenaga yang 
terampil, ahli dan professional di bidang energi dan sumber daya 
mineral. PTK AKAMIGAS-STEM Cepu Melaksanakan pendidikan 
pada jalur pendidikan formal program diploma I, diploma II, diploma 
III, dan diploma IV yang ditujukan pada keahlian di bidang minyak 
dan gas bumi serta panas bumi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai narasumber, 
mengenai strategi Technopark Sragen Sukowati Sragen dalam 
mencapai misi organisasi adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hasan selaku 
Kasi Pelatihan BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
mengatakan bahwa strategi yang dilakukan dalam dalam memberikan 
pelatihan kerja dengan peserta didik ada tiga aspek penting yang harus 
diperhatikan, yaitu: 
 
v Melakukan pelatihan berbasis masyarakat 




- Tentang ketrampilan 
- Masyarakat dunia industry 
v Harus ada kompetensi 
SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia) 
Uji Kompetensi 
- Kemampuan 
- Kognitif = pengetahuan 
- Afektif = sikap 
- Psychomotorik = ketrampilan 
v Industri (belum dilaksanakan) (belum tercover) (kurang spesifik) 
Bapak Hasan selaku Kasi Pelatihan BLK-Technopark Ganesha 
Sukowati Sragen mengatakan bahwa visi dan misi yang telah 
ditetapkan oleh BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen serta 
kebijakan yang dilakukan untuk mencapai misi yaitu: 
v Menyusun program kegiatan 
RIP dan renstra (Rencana Informasi) 
v Penyusunan struktur organisasi Perbup No. 11 
v Memperhatikan Status 
v Menciptakan infrastruktur pelatihan 
- Sarana, prasarana (lokasi, fasilitas, peralatan) 
- Instala (instruktur dan tenaga kepelatihan) 






Bapak Hasan selaku Kasi Pelatihan BLK-Technopark Ganesha 
Sukowati Sragen mengatakan bahwa Technopark Ganesha Sukowati 
Sragen dalam memberikan pelatihan juga bekerjasama dengan 
berbagai pihak, yaitu ada dua jenis pelatihan yaitu: 
- Yang didanai oleh pemerintah (PKPTK) 
Peningkatan kredibilitas dan produktivitas tenaga kerja 
APBN →  DIPADINAKESTRANS dukung propinsi Jateng 
↓                                            ↓      
Daftar isian penggunaan anggaran    DISNAKER Sragen 
       ↓   ↓ 
           BLKTechnopark              Diklat  
       Karangmalang Sragen 
- Swadana 
Kegiatan pelatihan tersebut juga didukung dengan aspek-aspek 
sebagai berikut: 
v Tenaga kepelatihan (selama mampu dikerjakan sendiri, tidak 
menutup kemungkinan overload, akan mengundang instruktur 
dari luar). 
v Training of Trainer (mengundang dari luar) 
Mengenai standar kualitas sumber daya manusia yang terampil dan 
siap bekerja berdasarkan ketentuan Technopark Ganesha Sukowati 
Sragen Bapak Hasan mengatakan bahwa Standar kualitas sumber daya 
manusia yang terampil dan siap bekerja berdasarkan ketentuan 
Technopark Ganesha Sukowati Sragen yaitu: 




- Standar kompetensi  (garansi LSP, Lembaga Sertifikasi Profesi) 
- TUK (Tempat Uji Kompetensi) 
- Asesor 
- LSP 
Bapak Hasan juga mengatakan bahwa Technopark Ganesha Sukowati 
Sragen tidak mempunyai target dalam melakukan pelatihan kepada 
peserta diklat tetapi hanya melakukan kemandirian tapi memfasilitasi. 
Namun demikian Technopark Ganesha Sukowati Sragen bekerja sama 
dengan 30 perusahaan untuk menyalurkan tenaga kerja yang telah 
lulus. Adapun data jaringan penyaluran tenaga kerja Technopark 











Jaringan Kerjasama Technopark Sragen Sukowati Sragen 
 
Nama Perusahaan Jenis Industri Status Id Perusahaan 
MAGANG JEPANG UMUM Proses Verifikasi 
PT.richtex garmindo Garment&Bordir Status Aktif 




SYARIAH SRAGEN KEUANGAN 
adila&nashwa cell handphone n accesoris Status Aktif 
PT.HANINDO 
AUTOMOTIVE 
CONSULTANT OTOMOTIF Status Aktif 
TEKAD SARANA 
SEJAHTERA USAHA PENGEMASAN Status Aktif 
PT FRISIAN FLAG 
INDONESIA 
MINUMAN dan 
MAKANAN Status Aktif 
indias duta pratama Ternak Sapi Status Aktif 
pt. rudy hadisuwarno tata Rias & Kecantikan Status Aktif 
PT. Tiga Pilar Sejahtera 
Food, tbk food and baverage Status Aktif 
PT Ndayu Alam Asri pariwisata Status Aktif 
Aqeela home living furniture Status Aktif 
SPBU-4457216 PENJUALAN BBM Status Aktif 
PT.KEMILAU WARNA 
CERIA - Status Aktif 
pt.bintang makmur 
sentosa textile 
TEXTILE Status Aktif 
 
 
PT. DELTA MERLIN 
SANDANG TEXTILE 
GARMENT Status Aktif 
NADIA KONSULTAN KONSULTAN Status Aktif 
pt bank mega, tbk perbankan Status Aktif 
RSIA DENTA TAMA jasa rumah sakit Status Aktif 
rsia restun ibu jasa rumah sakit Status Aktif 
rsu mardi lestari jasa rumah sakit Status Aktif 
rsi amal sehat sragen jasa rumah sakit Status Aktif 
PT SAPI GUNUNG 
TEXTILE 
industri textile Status Aktif 
PT SULISMATEX industri mebel Status Aktif 
RSIA SARILA HUSADA JASA RUMAH SAKIT Status Aktif 
PT PAN BROTHER'S industri garmen Status Aktif 
PT PANJI DANA JAYA industri printing dan 
garment 
Status Aktif 
PT. AROMA SUKOWATI ROKOK Status Aktif 
pt. multi pala agrinusa pakan ternak Status Aktif 
PT. BATI textile Status Aktif 
PT. KENARIA SRAGEN textile Status Aktif 
PT. DELTA MERLIN 
SANDANG TEXTILE I 
textile Status Aktif  
 
Sedangkan mengenai kendala yang dialami oleh Technopark Ganesha 
Sukowati Sragen dalam melakukan pelatihan tenaga kerja menurut 
Bapak Hasan meliputi: 




- Instalasi = yuridis, tenaga masih diambil dari SMK, pada diklat 
instruktur 
- Managemen = jalur yang terlalu banyak jadi kendala. 
Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh Technopark 
Ganesha Sukowati Sragen yaitu: 
- Infrastruktur = perlengkapan diperbanyak 
- Instalasi = yuridis, tutor masih diambil dari SMK yang dimana 
tenaga tersebut masih memerlukan diklat instruktur. 
- Managemen = jalur dikurangi biar efektif dan efisien. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti juga menanyakan 
mengenai dukungan pemerintah daerah Kabupaten Sragen dan 
masyarakat dengan adanya program Technopark Sragen. Bapak Hasan 
mengatakan bahwa pemerintah daerah Kabupaten Sragen dan 
masyarakat sangat mendukung, sebagai bukti Dapat dukungan, bukti 
dana hibah dari masyarakat. Bentuk dukungan pemerintah daerah 
Kabupaten Sragen dan masyarakat kepada Technopark Sragen yaitu 
animo masyarakat bagus serta banyaknya warga masyarakat yang 
mengikuti pelatihan sampai menolak 50% warga masyarakat yang 
mendaftar di BLK. 
Selain melakukan wawacara dengan bapak Hasan selaku Kasi 
Pelatihan BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen, peneliti juga 
melakukan wawancara dengan pihak eksternal yaitu dengan Bapak 
Gatot selaku Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen. Bapak 
Gatot mengatakan bahwa keberadaan BLK-Technopark Ganesha 




Sragen Sukowati Sragen selaku pejabat dinas pendidikan sangat setuju 
karena karya di Technopark Ganesha Sukowati Sragen gen 
masyarakat Sragen yang dapat menjawab keluhan-keluhan masyarakat 
khususnya masyarakat miskin, mengapa demikian, karena orang 
miskin ialah orang yang tidak bekerja (bodoh). Kemudian program 
Technopark Ganesha Sukowati Sragen untuk mendidik orang yang 
tidak bisa menjadi bisa (orang setengah-setengah), orang diajari 
terampil, sesuai dengan bakatnya agar menjadi orang yang ahli 
sehingga keahlian yang diperoleh disitu dapat dipergunakan untuk 
mencari nafkah karena Technopark Ganesha Sukowati Sragen punya 
program 3 in 1  
1. Orang dilatih/diberi pelatihan 
2. Diberi sertifikat 
3. Ditempatkan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki baik dalam 
negeri maupun luar negeri. 
(kalau mau mengikuti recruitment tenaga kerja) / mendirikan lapangan 
kerja sendiri + dibiayai (untuk modal/biaya ke luar negeri), kalau 
sudah berhasil diangsur, dalam proses pembentukan professional 
sudah menghasilkan produksi, sehingga dapat dijual/digunakan, sesuai 
dengan program dinas pendidikan bahwa anak Sragen harus cerdas 
dan berkualitas dan berakhlak mulia (visi), intinya sesuai dengan 
tujuan pendidikan di Sragen, tiap lulusan agar menguasai ilmu 





Menjadi anak yang produktif (menghasilkan). 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Arif Zaenal, Kepala 
Disnakertrans Kabupaten Sragen mengenai tanggapannya terhadap 
keberadaan BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen, beliau 
mengatakan bahwa BLK-Technopark Ganesha Sukowati Sragen 
Berdiri dari 2 anggaran 
v Transmigrasi 
v APBD  
Bapak bupati ingin memiliki BLK yang besar yang memadai meliputi 
infrastruktur dan instruktur, mempunyai jurusan dan sarana dan 
prasarana yang lengkap, untuk sarana sudah lengkap, struktur kita 
carikan dari negeri dan swasta, sasaran tes. Untuk meningkatkan 
kualitas masyarakat Sragen pada khususnya dan Indonesia pada 
umumnya. Sudah banyak juga yang belajar yang pesertanya dari luar 
jawa, seperti Sulawesi dll. 
Kios 3 in 1 
1. Pencaker mendaftar 
2. Diberikan sertifikasi 
3. Penempatan 
Dengan adanya Technopark Ganesha Sukowati Sragen diusahakan 
tidak ada yang menganggur tapi dengan memandirikan dan 










Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Misi Technopark Ganesha Sukowati Sragen adalah mengemban misi 
sebagai pusat pengembangan karier, pusat inovasi dan pusat 
produktivitas yang menyediakan beberapa produk dan jasa. 
2. Strategi dari Technopark Ganesha Sukowati Sragen adalah ingin menjadi 
lembaga pengembangan dan pelatihan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang dapat menjadikan Sumber Daya Manusia di Sragen lebih 
berkualitas, terampil, dan siap bekerja. 
3. Technopark Ganesha Sukowati Sragen melakukan pelatihan yang 
berbasis masyarakat yaitu mengarah pada masyarakat, mengarah tentang 
ketrampilan dan memperkenalkan masyarakat pada dunia industri : (1) 
Technical Drawing, (2) Elektro Arus Lemah, (3) Las Listrik Elektroda, 
(4) Otomotif Mobil, (5) Otomotif Sepeda Motor, (6) Elektro Arus Kuat, 
(7) Basic Mechanic Pemesinan, (8) Bordir, (9) Las CO2, (10) Basic 
Mechanic Kerja Bangku. 
4. Technopark Ganesha Sukowati Sragen ingin mencetak standar kualitas 





5. Technopark Ganesha Sukowati Sragen telah berhasil meluluskan Sumber 
Daya Manusia yang telah siap bekerja baik yang telah bekerja di berbagai 
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